PENGADILAN NEGERI NGANJUK KELAS I B
LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode yang Berakhir 30 Juni Tahun 2025




LAPORAN KEUANGAN
PENGADILAN NEGERI NGANJUK KELASI B

Untuk Periode yang Berakhir 30 Juni 2025
BAGIAN ANGGARAN 005.01
BADAN URUSAN ADMINISTRASI

MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA

J1. Dermojoyo No. 20
Telp. (0358) 321666 Fax. (0358) 321752
Nganjuk - Jawa Timur 64418

e-mail : pn.nganjuk@gmail.com




KATA PENGANTAR




KATA
LHAICRNIPUE LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK PERICDE 30 JUNI TAHUN 2025

Kata Pengantar

Sebagaimana diamanatkan Undang-undang Rl Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2025. Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga

yang dipimpinnya.

Pengadilan Negeri Nganjuk adalah salah satu Entitas Akuntansi di bawah Mahkamah Agung Republik
Indonesia yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalzah dengan
menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan

Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Nganjuk mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan, serta Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
232/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi, Laporan Keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi

keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu

menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pemakai
laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan
transparansi pengelclaan keuangan negara pada Kantor Pengadilan Negeri Nganjuk. Disamping itu,
laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik {good
governance).

njuk, 30 Juni 2025
guna Anggaran,

> ?}912 200604 1 00 2
\ _AKata Pengantar -
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Pengadilan Negeri Nganjuk
JI. Dermojoyo No. 20 Nganjuk - Jawa Timur 64418
Telp. (0358) 321666 Fax. (0358) 321752 e-mail : pn.nganjuk@gmail.com

Pernyataan Tanggung Jawab

Laporan Keuangan Kantor Pengadilan Negeri Nganjuk yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas lLaporan Keuangan

Periode 30 luni 2025 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut teiah disusun berdasarkan sistern pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara

layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

MNganjuk, 30 Juni 2025
,___,—.&qagq Pengguna Anggaran,

PN £
7o 4R :
4 - Sekretaris

/Tﬁf’/ S,

| Pernyataan Tanggung Jawab _
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Ringkasan

Laporan Keuangan Kantor Pengadilan Negeri Nganjuk Periode 30 Juni 2025 ini telah disusun dan

disajikan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 222/PMK.05/2016

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 Tentang Pedoman

Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian Negara/lembaga. Laporan Keuangan

ini meliputi :

1.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya,
yang mencakup unsur-unsur Realisasi Pendapatan dan Realisasi Belanja selama periode 1 Januari

sampai dengan 30 Juni 2025.

Realisasi Pendapatan Negara pada Periode 30 Juni 2025 adalah berupa Pendapatan Negara
Bukan Pajak senilai Rp13.789.284,00; atau mencapai 250,81 persen dari estimasi pendapatannya
senilai Rp5.498.000,00.

Realisasi Belanja Negara pada Periode 30 Juni 2025 adalah senilai Rp3.760.024.145,00; atau
mencapai 59,71 persen dari alokasi anggaran senilai Rp3.760.024.145,00.

NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas per 30
Juni 2025 sebagai berikut : Nilai Aset per 30 Juni 2025 dicatat dan disajikan senilai
Rp24.672.381.063,00 yang terdiri dari : Aset Lancar senilai Rp30.365.500,00, Aset Tetap (neto
setelah akumulasi penyusutan) senilai Rp24.642.015.563,00 dan Aset Lainnya (neto setelah

akumulasi penyusutan) senilai Rp0,00;

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing senilai Rp400.534.682,00 dan Rp24.672.381.063,00.

LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/{defisit) dari
operasi, surplus/{defisit) dari kegiatan non operasional, surplus/(defisit) sebelum pos luar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/{defisit)-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 30 Juni 2025 adalah senilai Rp16.017.284,00,

| Ringkasan
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sedangkan jumlah beban adalah senilai Rp4.449.781.117,00 sehingga terdapat surplus/(defisit)
dari Kegiatan Operasional senilai Rp{4.433.763.833,00), Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos
Luar Biasa masing-masing surplus/({defisit) senilai Rp. O dan Rp. 0 sehingga entitas mengalami

surplus/(defisit) -LO senilai Rp(4.433.763.833,00).
4, LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas awal pada tanggal 30 Juni 2025
adalah senilai Rp24.959.375.353,00 dikurangi surplus/{defisit)-LO senilai Rp{4.433.763.833,00)
kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai Rp. 0; dan ditambah Transaksi
Antar Entitas senilai Rp3.746.234.861,00. Mengalami kenaikan/penurunan ekuitas senilai
Rp{687.528.972,00), sehingga Ekuitas Akhir pada tanggal 30 Juni 2025 adalah senilai Rp.
24.271.846.381,00.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalK adalah
penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta
pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan

keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode vang berakhir sampai dengan
tanggal 30 Juni 2025, disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Periode 30 Juni 2025 disusun dan disajikan

dengan basis akrual.

| Ringkasan
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Laporan Realisasi Anggaran

LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK PERIODE 30 JUN}
TAHUN 2025

I. Laporan Realisasi Anggaran

PENGADILAN NEGERI NGANJUK

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 Juni 2025 DAN 30 JUNI 2024
{ dalam satuan Rupiah)

Uraian

Catatan

Anggaran

TA 2025

Realisasi

TA 2024

Realisasi

A. Pendapatan Negara dan
Hibah

1. Penerimaan Negara
Bukan Pajak

Jumiah Pendapatan
Negara dan Hibah

B. Belanja Negara

1. Belanja Pegawai
2.  Belanja Barang
3. Belanja Modal

Jumilah Belanja Negara

B.1

B.1.1

B.2

B.2.1.

B.2.2.

B.2.3.

5.498.000,00

5.498.000,00

4.935.721.000,00

1.361.766.000,00

0,00

6.297.487.000,00

13.789.284,00

13.789.284,00

3.164.367.912,00

595.656.233,00

0,00

3,760.024.145,00

250,81

250,81

64,11

43,74

0,00

59,71

Catatan atas Laporan Keuangan merupokan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan

2.695.852,00

2.695.852,00

2.778.685.582,00

661.662.868,00

0,00

3.440.348.450,00

Laporan Realisasi Anggaran _
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II. Neraca

PENGADILAN NEGERI NGANJUK

NERACA

PER 30 JUN12025 DAN 31 DESEMBER 2024

URAIAN

Aset Lancar

Kas di Bendahara Pengeluaran

Piutang Bukan Pajak
Piutang Bukan Pajak {NETTO)
Persediaan

Jumlah Aset Lancar

Aset Tetap
Tanah
Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Aset Tetap Lainnya

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Jumlah Aset Tetap

Aset Lain-Lain

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset
Lainnya

Jumlah Aset

Catatan

C.

(dalam satuan Rupiah)

30 Juni 2025

30.000.000,00

228.000,00
228.000,00
137.500,00

30.365.500,00

21.294.491.000,00
3.311.499.805,00
6.978.743.990,00
6.545.062,00
{6.949.264.294,00}

24.642.015.563,00

696.000,00
{696.000,00)

24.672.381.063

31 Desember 2024

0,00

0,00
0,00
0,00
0,00

21.294.491.000,00
3,311.499,805,00
6.978.743.990,00
6.545.062,00
(6.629.178.340,00)

24.962.101.517,00

265.827.454,00
{265.827.454,00)

24.962.101.517

KEWAJIBAN

Kewajiban Jangka Pendek
Utang pada pihak ke tiga
Utang Yang Belum Ditagihkan
Pendapatan Diterima Dimuka
Uang mulka dari KPPN
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

Jumlah Kewajiban

C.

367.128.682,00
3.406.000,00
0,00
30.000.000,00
400.534.682,00

400.534.682,00

726.164,00
0,00
2.000.000,00
0,00
2.726.164,00

2.726.164,00

EKUITAS

Ekuitas

i7.

24.271.846.381,00

24,959.375,353,00




{APORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK PERIODE 30 JUNI
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Jumlah Ekuitas Dana 24.271.846.381,00 24.959.375,353,00

Jumiah Kewajiban dan Ekuitas Dana 24.672.381.063,00 24.962.101.517,00

*Silahkan lihat Catatan atas Laporan Keuangan poda Bagian V yang merupakan bagian yang tidok terpisahkan dari Laporan
Keuangon Ini.
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LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK PERIODE 30 JUNI
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[1I. Laporan Operasional

PENGADILAN NEGERI NGANJUK
LAPORAN OPERASIONAL
PER 30 JUNI 2025 DAN 30 JUNI 2024

URAIAN

Kegiatan Operasional

Pendapatan

Penerimaan Negara Bukan Pajak
Jumlah Pendapatan
Beban

Beban Pegawai

Beban Persediaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Pemeliharaan
Beban Perjalanan Dinas

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada
Masyarakat

Beban Bantuan Sosial

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyisthan Piutang Tak Tertagih

Jumlah Beban
Surplus (Defisit} dari Kegiatan Operasional
Kegiatan Non Operasional

Surplus Penjualan Aset Non Lancar

Defisit Penjualan Aset Non Lancar

Defisit Selisih Kurs

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya

Beban dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya

Catatan

D1

B.

D.

(dalam satuan Rupiah)

10

.11

30 Juni 2025

16.017.284,00

16.017.284,00

3.499.736.594,00

29.244.275,00
362.359.952,00
226.571.342,00
11.783.000,00

0,00

0,00
320.085.954,00
0,00
4.449.781.117,00

(4.433.763.833,00)

0,00
0,00
0,00

0,00

0,00

30 Juni 2024

9,141.494,00

9.141.494,00

3.113.321.483,00

44.729.856,00
409.476.739,00
215.068.744,00
24.890.500,00

0,00

0,00
318.800.559,00
0,00
4.126.287.836,00

{4.117.146.342,00}

0,00
0,00
0,00

0,00

0,00

Laporan Operasional _
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Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non

Operasional
Surplus (Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa {4.433.763.833,00) (4.117.146.342,00)
Pos Luar Biasa D. 12
Beban Luar Biasa 0,00 0,00
Surplus (Defisit) Laporan Operasional (4.423.763.833,00) {4.117.146.342,00)

*Silahkan lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Bagian V' yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporon
Keuangan ini.

Laporan Operasional
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IV. Laporan Perubahan Ekuitas

PENGADILAN NEGERI NGANJUK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PER 30 Juni 2025 DAN 30 Juni 2024
{dalam satuan Rupiah)
URAIAN Catatan 30 Juni 2025 30 Juni 2024

Ekuitas Awal E.1 24.959.375.353,00 25.545.091.626,00
Surplus (Defisit} Laporan Operasional E.2 (4.433.763.833,00) {4.117.146.342,00)
Koreksi yang menambah/mengurangi ekuitas E.3 0,00 0,00
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan E.3.1 0,00 0,00
Akuntansi / Kesalahan Mendasar

Penyesuaian Nilai Aset E. 3.2 0,00 0,00

Koreksi Nilai Persediaan E. 3.3 0,00 0,00

Selisth Revaluasi Aset Tetap E. 3.4 0,00 0,00

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi E. 35 0,00 0,00

Koreksi Lain-lain E. 3.6 0,00 0,00

Jumlah
Transaksi Antar Entitas E. 4 3.746.234.861,00 3.437.652.598,00
Kenaikan/PenurunanEkuitas {687.528.972,00) {702.526.946,00)

Ekuitas Akhir 24.271.846.381,00 24.842.564.680,00

*sitahkan lihat Catatan atas Loporan Keuangan pada Bagian V yang merupakaon bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan
Keuangan ini.

Laporan Perubahan Ekuitas
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V. Catatan atas Laporan Keuangan

A. Penjelasan Umum

A.1. Dasar Hukum

10.

11.

12,

13.

14.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah, untuk Peraturan Pemerintah Nomaor 6 Tahun 2006;
Peraturan Pemerintah Momor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun
Standar;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
90/PMK.06/2014;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan
Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 99/PMK.05/2017 tentang Administrasi
Pengelolaan Hibah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman
Pelaksanaan Peniiaian Kembali Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 212/PMK.05/2019 tentang Jurnal Akuntansi
Pemerintah Pada Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2021 tentang Pelaksanaan
Sistem SAKTI;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK 217/PMK.05/2023 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

n.

Catatan atas Laporan Keuangan | Penjelasan Pos-pos Realisasi Anggaran
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15. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 231/PMK.05/2023 tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Pusat;

16. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.05/2023 tentang Sistem Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan Instansi;

17. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 57/PMK.05/2023 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 231/PMK.05/2023 tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Pusat;

18. Peraturan Direkiur lenderal Perbendaharaan nomor PER-8/PB/2023 tentang Tata
Cara Monitoring Kualitas Data Laporan Keuangan, Rekonsiliasi, dan Penyampaian
Laporan Keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga;

19. Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor KEP-331/PB/2021 tentang
Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar;

20. Keputusan Direkiur Jenderal Perbendaharaan Nomor KEP-291/PB/2023 teniang
Pemutakhiran Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar;

21. Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2023 tentang
Administrasi Pengelolaan Hibah di Lingkungan Mahkamah Agung dan Badan
Peradilan yang Berada di Bawahnya;

22. Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Nomor 1330/SEK/SK/X11/2021 mengenai
Perubahan atas Surat Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Nomor
657/SEX/SK/¥ /2018 tentang Pedoman Akuntansi Berbasis Akrual dan Pelaporan
Keuangan di Lingkungan Mahkamah Agung Republik Indonesia dan Badan

Peradilan yang berada di bawahnya.

A.2. Profil dan Kebijakan Teknis Pengadilan Negeri Nganjuk

Visi Pengadilan Negeri Nganjuk Kelas | B adalah Terwujudnfa Badan Peradilan
Yang Agung yang bertujuan agar Mahkamah Agung dan Badan Peradilan dibawahnya
menjadi lembaga yang dihormati, dimana didalamnya dikelcla oleh hakim dan pegawai
vang memiliki kemulizan dan kebesaran serta keluhuran sikap dan jiwa dalam

melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memutus perkara.

Misi Pengadilan Negeri Nganjuk adalah.

1. Menjaga kemandirian Pengadilan Negeri Nganjuk Kelas | B

2. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan di
Pengadilan Negeri Nganjuk Kelas | B

3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan Pengadilan Negeri Nganjuk Kelas | B
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4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi Pengadilan Negeri Nganjuk Kelas | B

Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut Pengadilan Negeri Nganjuk melakukan
beberapa langkah-langkah strategis sebagai berikut:
. Terwujudnya proses peradilan yang pasti, transparan, dan akuntabel.
Peningkatan efektivitas pegelolaan penyelesaian perkara
. Meningkatnya akses peradilan bagl masyarakat miskin dan terpinggirkan

1
2
3
4. Meningkatnya kepatuhan terhadap putusan Pengadilan Negeri Nganjuk Kelas 1B
5. Meningkatnya kualitas pengawasan.

6

. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia.

A.3. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2025 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
keuangan yang dikelola oleh Pengadilan Negeri Nganjuk Kelas IB. Laporan Keuangan ini
dihasilkan melalui Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi {SAKTI).

SAKTH adalah aplikasi yang digunakan sebagai sarana bagi entitas akuntansi dan entitas
pelaporan Kementerian Negara/Lembaga dalam mendukung implementasi SPAN untuk
melakukan pengelolaan keuangan yang meliputi tahapan Perencanaan dan Penganggaran,
Pelaksanaan hingga Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan 8Belanja Negara pada
instansi Pemerintah, yang merupakan bagian dari sistem pengelolaan keuangan negara.
SAKTI mengintegrasikan seluruh aplikasi Satuan Kerja yang ada. Seluruh transaksi entitas
akuntansi dan entitas pelaporan dilakukan secara sistem elektronik.

SAKTI menggunakan sistem singfe entry point, single database, muiti user dan/atau multi
Satuan Kerja, dan akuntansi berbasis akrual. Adapun periodisasi transaksi dalam SAKTI
meliputi Januari sampai dengan Desember, unaudited, dan audited.

SAKTE mencakup seluruh proses pengelolaan keuangan negara pada Satuan Kerja dimulai
dari proses Perencanaan dan Penganggaran, Pelaksanaan sampai dengan
Pertanggungjawaban dan Pelaporan. Masing-masing proses pengelolaan keuangan
diperankan oleh modul-modul aplikasi sebagai berikut:

1. Proses penganggaran diperankan oleh modul Penganggaran.

2. Proses pelaksanaan diperankan oleh beberapa modul, yaitu modu! Komitmen

(meliputi sub-modul Manajemen Suppfier dan sub-modul Manajemen Komitmen),
modul Bendahara, modul Aset Tetap, modui Persediaan, dan modul Pembayaran.

3. Proses pelaporan diperankan oleh modul Akuntansi dan Pelaporan.
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SAKTI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas,

A.4. Basis Akuntansi

Kantor menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan
penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi,
tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis
kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya
pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP} yang telah ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 222/PMK.05/2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 Tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian

Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

A.5. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai wang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor dalam
penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai

perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dart imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat
sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi

kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata

uang rupiah.
A.6. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Semester | Tahun 2025 telah mengacu
pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-

prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang
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dipilih oleh suatuentitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan

Laporan Keuangan Kantor Pengadilan Negeri Nganjuk adalah sebagai berikut:
(1.) Pendapatan LRA

s Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

* Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

* Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
(2.) Pendapatan LO

s Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yvang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu
dibayar kembali.

¢ Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, vaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan adalah sebagai berikut:
= Pandapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan
»  Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan
periode waktu sewa.
» Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda
atau dokumen fain yang dipersamakan
* Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

+ Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
(3.) Belanja

¢ Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang

mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
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bersangkutan vyang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh

pemerintah.

e Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

¢ Khusus pengeiuaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN}).

» Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan

atas Laporan Keuangan.
(4.) Beban

¢ Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

* Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.

(5.) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, Piutang

langka Panjang dan Aset Lainnya.

a. AsetLancar

» Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk
valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada

tanggal neraca.

» Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar
nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar

nilai nominal.
¢ Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a)Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah
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timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jlawab Mutlak

dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan

hukum tetap.

b} Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang
menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya hisa diukur

dengan andal

» Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan

pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0.5%
tempo
Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 10%

Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 50%
Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 100%
Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DIKN

s Tagihan Penjualan Angsuran {TPA) dan Tuntutan Perbedaharaan/Ganti Rugi
(TP/TGR} yang akan jatuh tempo 12 {dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

o Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal

neraca dikalikan dengan:

= harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;
= harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
» harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoieh dengan cara

lainnya.
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b. Aset Tetap

* Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.

+ Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

* Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi

sebagai berikut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga

yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp.1.000.000 (Satu Juta Rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau

febih dari Rp. 25.000.000 {Dua Puluh Juta Rupiah);

c) Pengeluaran vang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi
tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalan/irigasifjaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan

barang bercorak kesenian.

e Pada tahun 2017 dan 2018, Pemerintah melakukan penilaian kembali {revaluasi)
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017
tentang Penilaian Kembali barang Milik Negara/Daerah dan peraturan Menteri
Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penilaian
Kembali Barang Milik Negara Revaluasi dilakukan terhadap aset tetap berupa
Tanah, Gedung dan Bangunan, serta Jalan, Jaringan, dan Irigasi berupa Jalan,
Jembatan, dan Bangunan Air pada Kementerian Negara/Lembaga sesuai
kodefikasi Barang Milik Negara yang diperoleh sampai dengan 31 Desember
2015 Termasuk dalam ruang lingkup obyek revaluasi adalah aset tetap pada
Kementerian Negara/lembaga vyang sedang dilaksanakan pemanfaatan.
Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi dilakukan dengan pendekatan
data pasar, pendekatan biaya dan/atau pendekatan oleh Penilai Pemerintah di
lingkungan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangam.
Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan wakiu penyelesaian,
pelaksanaan penilaian kembali dilakukan dengan survei lapangan untuk obyek
penilaian berupa Tanah dan tanpa survei lapangan untuk obyek penilaian

kembali selain Tanah.
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¢ Pada tahun 2019, atas hasil penilaian kembali tahun 2017 dan 2018 terdapat

perbaikan/koreksi yang dilakukan untuk penyempurnaan hasil penilaian

kembali agar diperoleh nilai Aset Tetap yang lebih akurat, andal, dan wajar.

» Berdasarkan Surat Anggota BPK Nomor 50/5/IV-XV/01/2020 tanggal 6 Januari
2020 hal Tanggapan atas Penyelesaian Tindak Lanjut Perbaikan Penilaian
Kembali Barang Milik Negara Tahun 2017-2018 dinyatakan bahwa Pemerintah
dapat menyajikan sefuruh hasil penilaian kembali BMN untuk 2017-2018
beserta perbaikannya dalam LKPP tahun 2019 Ungudited sesuai mekanisme

yang berlaku.

¢ Nilai Aset Tetap hasil penilaian kembali menjadi nilai pern baru dan nilai
akumulasi penyusutannya adalah nol. Dalam hal nilai Aset Tetap hasil
revaluasi lebih tinggi dari nilai buku sebelumnya maka selisih tersebut diakui
sebagai penambah ekuitas pada Laporan Keuangan. Namun, apabila nilai Aset
tetap hasil revaluasi lebih rendah dari nilai buku sebelumnya maka selisih

tersebut diakui sebagai pengurang ekuitas pada Laporan Keuangan,

s Aset Tetap vang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang
disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan
kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai
dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah
berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

. Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari
neraca pada saat ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

¢. Penyusunan Aset Tetap

e Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.

s Penyusuian aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah
b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau
dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan
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e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap

akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

s Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus
vaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap

secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

e Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas

Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kélompol: Aset Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 5.d. 20 tahun [
|
1

|_ G;i-ung dan Bangunan 10 5.d. 50 tahun

|
=i

|. Jalan, Jaringan dan [rigasi 5 5.d 40 tahun

| AsetTetap Lainnya (Alat MustkModern) ~ 4tahun _"

d. Piutang Jangka Panjang

» Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan
diterima dalam jangka wakiu lebih dari 12 {dua belfas } bulan setelah tanggal
pelaporan.

¢ Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai

nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

e. AsetLainnya

¢ Aset lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset lLainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua
belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga {(kemitraan), dan kas yang
dibatasi penggunaannya.

¢ Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
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garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat

tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

e Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa
Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak
Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa

manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat (tahun)
Software Komputer 4

! F;r-ﬂcﬁise_ 5

I Es-e_nsl, Hak Paten_sae-rﬁ_a\:a,_l\;le_tk,_ﬂesain Industri, Rahasia 10
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan i 20
Varietas Tanaman Semusim,

 Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman 25
Tahunan
h_Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak Ekonomi Pelaku — 50 =i

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram.

Hak Clpta atas Ciptaan Gol.| 70

» Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu

harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.
{(6.) Kewajiban

¢ Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

* Kewajiban pemeriniah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.
{i.) Kewajiban Jangka Pendek
{2.) Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas

bulan setelah tanggal pelaporan.

(3.) Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian
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Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

{4.) Kewajiban Jangka Panjang
(5.) Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan seteiah tanggal pelaporan.
s Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

(7) Ekuitas

e Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.
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B. Penjelasan atas Pos-pos Realisasi Anggaran

Selama periode Semester | Tahun anggaran 2025, Kantor Pengadilan Negeri Nganjuk
telah mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini
disebabkan oleh adanya program penghematan belanja pemerintah dan adanya
perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat

pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja

antara lain:
Uraian Anggaran Awal Anggaran Setelah
Revisi
Pendapatan
1, Pendapatan Sewa Tanabh, 5.498.000,00 5.498.,000,00
Gedung, dan Bangunan
Total Pendapatan 5.498.000,00 5.498.000,00
Belanja
1. Belanja Pegawai 4.935.721.060,00 4.935,721.000,00
2. Belanja Barang 1.361.766.000,00 1.361.766.000,00
3. Belanja Modal 0,00 0,00

Total Belanja Bruto 6.297.487.000,00 6.297.487.000,00

B.1. Pendapatan

Realisasi ; [ : g '
Reiabetn Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 adalah sebesar
ng_‘;i‘;’;; Rp13.789.284,00 atau mencapai 250,81 persen dari estimasi pendapatan yang
4,00

ditetapkan sebesar Rp5.498.000,00. Pendapatan Pengadilan Negeri Nganjuk Kelas | B

sesuai dengan rincian sebagai berikut:

Uraian Estimasi Realisasi
Pendapatan Pendapatan
Pendapatan
Pendapatan Sewa Tanah, 5.498.000,00 13,789.284,00
1.
Gedung, dan Bangunan
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Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah Periode 30 Juni 2025 mengalami kenaikan
sebesar Rp11.093.432,00 atau 412 persen dibandingkan TA 2024.
Hal ini disebabkan karena adanya Pendapatan Sewa kantin pada Pengadilan Negeri

Nganjuk dan Pendapatan Sewa Ruang Dharmayukti Karini.

Perbandingan realisasi PNBP Periode 30 Juni 2025 dan 2024 disajikan dalam tabel

dibawah ini :

Tabel 1 Perbandingan Realisasi PNBP per 30 Juni TA 2025 dan 2024
{dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2025 Perubahan

1. Pendapatan Sewa Tanah, 13.789.284,00 2.695.852,00 11.093.432,00 412
Gedung, dan Bangunan

2, Pendapatan dari Penjualan 0,00 0,00 0,00 0,00
Tanah, Gedung, dan
Bangunan

3. Penerimaan Kembali 0,00 0,00 0,00 0,00
Persekot/Uang Muka Gaji

4, Penerimaan Kembali 0,00 0,00 0,00 0,00

Belanja Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu

Total Pendapatan 13,789.284,00 2.695.852,00 11.093.432,00

B.2. Belanja

R;":"’“I"' Realisasi Belanja Negara Pengadilan Negeri Nganjuk per 30 Juni 2025 adalah sebesar
elanja

Megarg:; Rp3.760.024.145,00 setelah dikurangi pengembalian belanja, atau sebesar 59,71%
Rp3.760.024

145,00

dari anggaran senilai Rp6.297.487.000,00. Rincian anggaran dan realisasi belanja

pada Periode 30 Juni 2025 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 30 Juni TA 2025
(dalam satuan Rupiah)
Uraian 30 Juni TA 2025

Realisasi

Belanja Pegawai 4.935.721.000,00 3.164.367.912,00
Belanja Barang 1.361.766.000,00 595.656.233,00 43,74
Belanja Modal 0,00 0,00 0

Total Belanja Bruto 6.297.487.000,00 3.440.348.450,00

Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0

Total Belanja Netto 6.297.487.000,00 3.440.348.450,00
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Realisasi
Belanja
Pegawai :
Rp.2.778.68
5.582

Realisasi Belanja Negara mengalami kenaikan sehesar Rp319.675.695,00 atau
sebesar 14 persen dari realisasi tahun lalu pada periode yang sama. Kenaikan
tersebut disebabkan karena adanya penambahan anggaran belanja pegawai yang
mana pada tahun 2025 Pengadilan Negeri Nganjuk mendapatkan tambahan pegawai
2 orang CPNS dan terdapat kenaikan belanja pegawai yaitu tunjangan bagi Pejabat
Negara {(Hakim) serta kenaikan Tunjangan labatan PNS.

Perbandingan realisasi belanja TA 2025 dan 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:

Perbandingan Realisasi Belanja per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024
{daiom satuan Rupiah)

Uraian TA 2025 TA 2024 Naik (Turun)

Belanja Pegawai 3.164.367.912,00 2.778.685.582,00 385.682.330,00
Belanja Barang 595.656.233,00 661.662.868,00 (66.006.635,00) {10)
Belanja Modal 0,00 0,00 0,00 0,00

3.760.024.145,00 3.440.348.450,00 319.675.695,00

B.2.1. Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Pengadilan Negeri Nganjuk per 30 Juni TA 2025 dan TA
2024 adalah senilai Rp3.164.367.912,00 dan Rp2.778.685.582,00.

Realisasi Belanja Pegawai Periode 30 Juni 2025 mengalami kenaikan sebesar
Rp385.682.330,00 atau sebesar 14 persen dibandingkan Realisasi Belanja Pegawai 30
Juni 2024, Hal ini disebabkan antara lain:

1. Terdapat tambahan pegawai 2 orang CPNS

2. Terdapat kenaikan Tunjangan Jabatan Pejabat Negara (Hakim)

3. Terdapat kenaikan Tunjangan Jabatan PNS

Rincian Belanja Pegawai dapat dilihat pada tabel di bawah:
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Perbandingan Belanja Pegawai per 30 Juni 2025 dan TA 2024

{dofam sotuan Rupiah)
Uraian TA 2025 TA 2024 Naik({Turun) %

Beban Gaji Pokok PNS 1.349.026.040,00 1.271.569.020,00 77.457.020,00 6
Beban Pembulatan Gaji PNS 19.386,00 21.112,00 {1.726,00) {8)
Beban Tunj. Suami/fistri PNS 76.824.848,00 79.677.720 (2.852.872,00) (4)
Beban Tunj. Anak PNS 22.279,581,00 24.612.520 (2.332.939,00) (9)
Beban Tunj. Struktural PNS 20.800.000,00 20.800.000 0,00 0
Beban Tunj. Fungsional PNS 52.010.000,00 979.700.000 (927.690.000,00) (95)
Beban Tunj. PPh PNS 10.030.913,00 153.150.387 {143.119.474,00} {93)
Beban Tunj. Beras PNS 61.050.060,00 61.661.620 {611.560,00) {1)
Beban Uang Makan PNS 152.995.000,00 141.624.000 11.374.000,00 8
Beban Tunjangan Umum PNS 23.965.000,00 16.015.000 7.950.000,00 50
Beban Tunj. PPH Pejabat 205.373.636,00 0,00 205.373.636,00 0
Negara

Beban Tunj, Penghasilan 1.160.800.000,00 0,00 1.160.800.000,00 1}
Pejabat Negara

Beban Gaji Pokok PPPK 22.870.400,00 22.870.400,00 0,00 0
Beban Pembulatan Gaji PPPK 688,00 688,00 0,00 0
Beban Tunj. Suami/lstri PPPK 0,00 0,00 0,00 0
Behan Tunj. Anak PPPK 0,00 0,00 0,00 0
Beban Tunj. Fungsional PPPK 2.800.000,00 2.800.000,00 0,00 0
Beban Tunj. Beras PPPK 579.360,00 579.360,00 0,00 0
Beban Uang Makan PPPK 2.940,000,00 3.605.000,00 (665.000,00) {18)

Total Belanja

3.164.367.912,00

2.778.685.582,00

385.682.330,00

B.2.2. Belanja Barang

R;“;"-W_"' Realisasi Belanja Barang Pengadilan Negeri Nganjuk per 30 Juni 2025 dan TA 2024
elanja
Barang : adalah senilai Rp595.656.233,00 dan Rp661.662.868,00.
Rp595.656.2
323,00

Realisasi Belanja Barang periode 30 Juni 2025 mengalami penurunan senilai
Rp66.006.625,00 atau (11,08%) dibandingkan Realisasi Belanja Barang 30 Juni 2024.
Hal ini disebabkan karena adanya efisiensi anggaran pada akun Belanja Perjalanan

Dinas sebesar 50% dari anggaran sebenarnya di tahun 2025. Efisiensi anggaran
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tersebut dilakukan berdasarkan Instruksi Presidan (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025,

Rincian Belanja Barang dapat dilihat pada tabel berikut :

Perbandingan Belanja Barang per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024
{dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2025 TA 2024 Perubahan

Realisasi Realisasi

Belanja Barang Operasional 300.651.462,00 323.395.804,00 (22.744.342,00) (7,57)
Belanja Barang Non 975.000,00 0,00 975.000,00 100,00
Operasional

Belanja Barang Persediaan 34,561.010,00 48.802.226,00 {14.241.216,00} {41,21)

Barang Konsumsi

Belanja Jasa 29.699.654,00 55.035.549,00 {25.335.895,00) {85,31)
Belanja Pemeliharaan 219.877.107,00 209.538.789,00 10.338.318,00 4,70
Belanja Perjalanan Biasa 9.892.000,00 24.890.500,00 (14.998.500,00) (60,26)

Total Belanja Brutto 595.656.233,00 661.662.868,00 (66.006.635,00) (11,08)

Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0,00 0,00

Total Belanja Netto 595.656.233,00 661.662.868,00 (66.006.635,00) (11,08)

B.2.3. Belanja Modal

Reallsas! Realisasi Belanja Modal Pengadilan Negeri Nganjuk per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024

Belanja
Modal :Rpo,

= adalah sebesar Rp. 0 dan Rp. 0.

Realisasi Belanja Modal TA 2025 tidak mengalami perubahan dibandingkan Realisasi
Belanja Modal 30 Juni 2024. Hal ini disebabkan karena pada Tahun 2025 Pengadilan

Negeri Nganjuk tidak mendapatkan anggaran untuk Belanja Modal.

Rincian Belanja Modal dapat dilihat pada tabel di bawah :

Perbandingan Belanja Modal per 30 juni TA 2025 dan TA 2024
(dolam satuan Rupich)

Uraian TA 2025 TA 2024 Perubahan

Belanja Modal Peralatan & Mesin 0 1] 0 0
Belanja Penambahan Nifai Gedung dan 0 0 1] o
Bangunan

otal Belanja Bruto 0 0 0 0
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Pengembalian Belanja 0 0 0 0

otal Belanja Netto 0 0 0 0
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C. Penjelasan atas Pos-pos Neraca

Aset Lancar:
Rp30.365.500,
0o

Kas di
Bendahare
Pengeluaran:
Rp30.000.000,
(1]

Piutang Bukan
Pajak:
Rp228.000,00

C.1 Aset Lancar

C.1.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024
masing-masing adalah senilai Rp30.000.000,00 dan Rp0,00 yang merupakan kas yang
dikuasai, dikelola dan dibawah tanggungjawab Bendahara Pengeluaran yang berasal
dari Uang Persediaan yang belum dipertanggungjawabkan atau disetorkan kembali

ke kas negara per tanggal neraca.

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran disajikan dalam tabel di bawah :

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

{dolam satuan Rupiah)
No. Jenis 30 Juni TA 2025 31 Desember TA 2024
1 Kas di bendahara pengeluaran 30.000.000,00 Q
Jumlah 30.000.000,00 0

Kas di Bendahara Pengeluaran tersebut merupakan uang muka kerja dari KPPN TA
2025 senilai Rp30.000.000,00 untuk digunakan biaya operasional kantor dan akan

dicatat serta disetorkan kembali ke kas negara dalam rangka pentupan akhir tahun.

C.1.2 Piutang Bukan Pajak

Piutang Bukan Pajak per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah
senilai Rp228.000,00 dan Rp0,00. Piutang Bukan Pajak adalah piutang yang berasal
dari penerimaan negara bukan pajak yang belum dilunasi sampai dengan akhir

periode laporan keuangan.

Rincian Piutang Bukan Pajak per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut:
Piutang Bukan Pajak per 30 Juni TA 2025 dan 31 Desember TA 2024
No. Uraian 30 Juni 2025 31 Desember 2024
1 Phutang Bukan Pajak 228.000,00 0,00
Total 228.000,00 0,00
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C.1.3 Piutang Bukan Pajak (Netto)

’ﬁ“f“:?;":“;’ Piutang Bukan Pajak {(Netto)per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing

(/4] etlo).

Rp228.000,00  adalah senilai Rp228.000,00 dan Rp. 0. Piutang Bukan Pajak (Netto) adalah piutang
yang berasal dari penerimaan negara bukan pajak yang belum dilunasi sampai

dengan akhir periode laporan keuangan.

Rincian Piutang Bukan Pajak (Netto) per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut:
Piutang Bukan Pajak (Netto) per 30 Juni TA 2025 dar 31 Desember TA 2024
No. Uraian 30 Juni 2025 31 Desember 2024

Piutang Bukan Pajak (Netto) 228.000,00
Total 228.000,00

C.1.4 Persediaan

Persedioan:  parsediaan per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah senilai
Rp.137.500,00

Rp137.500,00 dan Rp0,00. Persediaan merupakan jenis asset dalam bentuk barang

atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud

untuk mendukung kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau diserahkan

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Rincian Persediaan per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:
Persediaan per 30 Juni TA 2025 dan 31 Desember TA 2024

No. Uraian 30 Juni 2025 31 Desember 2024
1 Barang Konsumsi 137.500,00 0,00
2 Amunisi 0,00 0,00
3 Bahan Untuk Pemeliharaan 0,00 0,00
4 Suku Cadang 0,00 0,00
s Pita Cukai, Materai dan Leges 0,00 0,00
6 Aset Tetap atau Persediaan untuk dijual 0,00 0,00
atau diserahkan kepada masyarakat
7 Bahan Baku 0,00 0,00
8 Barang dalam Proses 0,00 0,00
9 Persediaan untuk Tujuan Strategis 0,00 0,00
10 Persediaan Barang Hasil Sitaan 0,00 0,00
11 Persediaan lainnya 0,00 0,00
Total 137.500,00 0,00
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Aset Tetap: C.2 Aset Tetap

Rp24.642.015.5
63,00

C. 2.1 Tanah

Tanah:  Njlai Aset Tetap berupa Tanah per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing
Rp21.294.491.0

02 adalah senilai Rp21.294.491.000,00 dan Rp21.294.491.000,00, tidak ada perubahan.

Mutasi nilai tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2024 21.294.491.000,0

Mutasi Tambah
Selisih Revaluasi Aset Tetap -
Mutasi Kurang

Saldo per 30 Juni 2025

Akumulasi Penyusutan s.d 30 Juni 2025

Nilai Buku 30 Juni 2025

Rincian saldo tanah per tanggal 30 Juni 2025 adalah sebagai berikut :

Rincian Saldo Tanah

Luas (m?) Lokasi

Jl. Gondowardoyo No.6, RT/RW 001/002, 5.407.879.000,00

Payaman, Nganjuk
2 3.000 JI. Dermojoyo No.20, Payaman, Nganjuk 8.592,222.000,00
3 989 JI. Dermojoyo No.20B, Payaman, Nganjuk 2.662.478.000,00
4 394 JI. Veteran No.83, RT/RW 003/002, 1.160.092.000,00
Ganungkidul, Nganjuk
5 300 1. Mastrip 11/75, RT/RW 002/005, 540.093.000,00
Mangundikaran, Nganjuk
6 1.000 JI. Miastrip No.24, RT/RW 005/003, 2.931.727.000,00
Ganungkidul, Nganjuk
Jumlah 21.294.491.000,00

Bahwa berdasarkan keadaan yang ada di daerah Kabupaten Nganjuk pada saat ini untuk

harga tanah semakin meningkat, dikarenakan semakin pesat perkembangannnya terutama
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adanya investor yang akan masuk ke daerah Kabupaten Nganjuk untuk mengembangkan

usahanya

C.2.2 Peralatan dan Mesin

"e";’:::_g “’:" Nilai perolehan Aset Tetap berupa peralatan dan mesin per 30 Juni 2025 dan 31 Desember
in ! Rp

3.311.499.305,: 2024 masing-masing adalah senilai Rp3.311.499.805,00 dan Rp3.311.499.805,00

Mutasi nilai peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2024 3.473.236.259

Mutasi Tambah
Mutasi Kurang

Saldo per 30 Juni 2025 3.473.236.259

Akumulasi Penyusutan s.d 30 Juni 2025 0

Nilai Buku 30 Juni 2025 3.473.236.259

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

C.2.3 Gedung dan Bangunan

‘::;:‘"Fn:’;" Nilai perolehan Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan per 30 Juni 2025 dan 31
gunan :

""5'978'743'32 Desember 2024 masing-masing adalah  senilai Rp6.978.743.990,00 dan

Rp6.978.743.990,00.

Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan per tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut :
Saldo per 31 Desember 2024 6.978.743,990,00
Mutasi Tambah

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Mutasi Kurang
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Saldo per 30 Juni 2024 6.978.743.990,00
Akumulasi Penyusutan s.d 30 Juni 2024 0,00

Nilai Buku 30 Juni 2024 6.978.743.990,00

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Rincian Gedung dan Bangunan

Luas (m?) Lokasi

JI. Gondowardoyo No.6, RT/RW 001/002, 357.980.000,00
Payaman, Nganjuk

2 2000 Il. Dermojoyo No.20, Payaman, Nganjuk 6.054.529.000,00

3 162 ). Dermojoyo No.20, Payaman, Nganjuk 58.503.480,00

4 90 JI. Veteran No.83, RT/RW 003/002, 190.555.000,00
Ganungkidul, Nganjuk

5 70 Jl. Mastrip 11/75, RT/RW 002/005, 36.151.000,00
Mangundikaran, Nganjuk

6 90 JI. Mastrip 1732, RT/RW 005/003, Ganungkidul, 46.480.000,00
Nganjuk

7 S0 1. Mastrip 1/34, RT/RW 005/003, Ganungkidul, 4.523.480,00
Mganjuk

8 60 JI. Mastrip No.26, RT/RW 005/003, 56.686.000,00
Ganungkidul, Nganjuk

9 90 ). Mastrip No.24, RT/RW 005/003, 93.053.000,00

Ganungkidul, Nganjuk

Jumlah 6.978.743.990,00

C.2.4 Aset Tetap Lainnya

“"L‘ Tetap  Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokan dalam tanah,
ginnya:

Rp6.545.062,00 paralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Nilai perolehan Aset

Tetap Lainnya per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah senilai
Rp6.545.062,00 dan Rp6.545.062,00.

Mutasi nilai Aset Tetap Lainnya tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2024 6.545.062,00

Mutasi Tambah

Mutasi Kurang
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Saldo per 30 Juni 2025 6.545.062,00

Akumulasi Penyusutan s.d 30 Juni 2025 0,00

Nilai Buku 30 Juni 2025 6.545.062,00

Nilai dan perhitungan penyusutan dan akumulasinya disajikan pada Lampiran Laporan

Keuangan ini.

C.2.5 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

P""‘"’"z:"” Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
enyusutan

Aset tetap : Rp H :
A eis masing-masing Rp{6.949.264.294,00) dan Rp(6.629.178.340,00).

00)
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan

berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan
{KDP).

Rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 30 Juni 2025 disajikan pada tabel di bawah,
sedangkan Rincian akumulasi penyusutan aset tetap disajikan pada Lampiran Laporan
Keuangan ini.
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
(dalam satuan Rupiah)

Uraian Nilai Perolehan Akumulasi Nilai Buku
Penyusutan

Peralatan dan Mesin 3.311.499.805,00 (2.750.388.434,00) 561.111.371,00
2 Gedung dan Bangunan 6.978.743.990,00 {4.198.875.860,00) 2,779.868.130,00
3 Tanah 21.294.491.000,00 - 21.294.491.000,00
L Aset Tetap Lainnya 6.545.062,00 - 6.545.062,00

Jumlah 31.591.279.857,00 (6.949.264.294,00) 24.642.015.563,00

C.2.7 Aset Lain-lain

A;e‘;;';”;'a’;’g; Saldo aset lain-lain per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah senilai
P il i
Rp696.00,00 dan Rp265.827.454,00. Aset Lain-lain merupakan barang milik negara (BMN)
yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional

Pengadilan Negeri Nganjuk serta dalam proses penghapusan dari BMN.
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Mutasi aset lain-lain dapat dilihat pada tabel di bawah :

Saldo per 31 Desember 2024 265.827.454,00

Mutasi Tambah 0,00

Mutasi Kurang 265.131.454,00

Saldo per 30 Juni 2025 696.000,00

C.2.9 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

P"‘”’"::“" Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
enyusutan

Asettetap :  maging-masing Rp{696.000,00) dan Rp{265.827.454,00) Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
Rp(696.000,00)
merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas
penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 30 Juni 2025 adalah sebagai berikut :

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya
{dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2025 TA 2024

Aset tak Berwujud 0,00 0,00
2 Aset Lain-lain 696.000,00 265.827.454,00
Nilai perolehan Aset Lainnya 696.000,00 265.827.454,00

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya (696.000,00) (265.827.454,00)

Nilai buku Aset Lainnya 0,00 0,00

C.3. Kewajiban Jangka Pendek

Hutang pada €.3.1 Hutang pada Pihak Ketiga
pihak ketiga:
Rp367.128.68026 Hutang pada pihak ke tiga per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-

masing senilai Rp367.128.682,00 ; dan Rp726.164,00.

Hutang yang C.3.2 Utang yang Belum Ditagihkan
belum
ditagihkan: . . .
Rp3.406,000,00 Hutang yang belum ditagihkan per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing senilai Rp3.406.000,00 ; dan Rp0,00.
Pendapatan C.3.3 Pendapatan Diterima Dimuka
Diterima
Dfm"gg-' Pendapatan yang Diterima Dimuka per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
Rp0,00;

masing-masing senilai Rp0,00 ; dan Rp2.000.000,00.

IV. Catatan atas Laporan Keuangan | Pengungkapan Lainnya




Catatan atas

ERLICNNGUELRERN LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK PERIODE 30 JUNI TAHUN 2025

Uang Mukea dari
KPPN:
Rp30.000.000,0
o

Ekuitas:
Rp24.271.846.3
81,00

C.3.4 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 30 juni 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah
senilai Rp30.000.000,00 dan Rp0,00. Uang Muka dari KPPN merupakan uang persediaan
(UP) atau tambahan uang persediaan (TUP) diberikan KPPN sebagai uang muka kerja yang
masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan.
Uang Muka dari KPPN adalah akun pasangan dari Kas di Bendahara Pengeluaran yang ada di

kelompok akun Aset Lancar.

C.4 Ekuitas

Ekuitas per 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing senilai
Rp24.271.846.381,00 dan Rp24.959.375.353,00. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan

dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Per tanggal 30 Juni 2025 terdapat kenaikan nilai Kewajiban senilai Rp. 397.808.518 atau
14,592 % dari nilai per 31 Desember 2024. Jumlah nilai Kewajiban pada periode yang berakhir
tanggal 30 Juni 2025 adalah senilai Rp400.534.682,00, sedangkan per 31 Desember 2024
tercatat senilai Rp2.726.164,00.
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D. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional

D.1. Pendapatan Penerimaan Negara bukan Pajak

P:;‘;:fag’" Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 luni 2024 adalah
: Rp.

16.017.284,00  genjlaj Rp16.017.284,00 dan Rp9.141.494,00 Pendapatan tersebut terdiri dari:

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak per 30 Juni TA 2025

{dalam satuon Rupich)
No. Uraian 2025 2024 Naik(turun)%

1. Pendapatan dari Penjualan Tanah, 0,00 0,00 0
Gedung, dan Bangunan

2. Penerimaan Kembali Persekot/Uang 0,00 0,00 0
Muka Gaji

3, Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 16.017.284,00 9.,141.494,00 75,215
Bangunan

a. Penerimaan Kembali Belanja Pegawal 0,00 0,00 0
Tahun Anggaran Yang Lalu
Total Pendapatan 16.017.284,00 9.141.494,00 75,215

D.2. Beban Pegawai
Beban Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024

Pegawai :

2%499-735'59 adalah masing-masing senilai Rp3.499.736.594,00 dan Rp3.113.321.438,00. Beban Pegawai
adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan
yang berkaitan dengan pembentukan modal. Rincian Belanja Pegawai dapat dilihat pada

tabel di bawah:

Rincian Beban Pegawai per 30 Juni 2025 dan TA 2024

{dalam satuon Rupich)
No. Uraian 2025 2024 Naik(turun)%
1. Beban Gaji Pokok PNS 1.511.313.740,00  1.442.250.500,00 4,79
2. Beban pembulatan gaji PNS 21.676,00 22,443,00 (3,42)
3.  Beban Tunjangan suami / istri PNS 85.910.678,00 89.463.180,00 {3,97)
4.  Beban tunjangan anak PNS 24.906.639,00 27.748.598,00 (10,24)

{V. Catatan atas Laporan Keuangan | Pengungkapan Lainnya




Catatan atas

[ENFICRLCIELECHE LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK PERIODE 30 JUNI TAHUN 2025

D.3.

Beban
Persediaan :
Rp29.244.275,0
0

5. Beban Tunjangan struktural PN$S 23.400.000,00 23.400.000,00 0,00
6.  Beban tunjangan fungsional PNS 57.625.000,00 1,102.030.000,00 (94,77)
7.  Beban tunjangan PPh PNS 10.044.895,00 165,557.201,00 {93,93)
8. Beban tujangan beras PNS 68,292.060,00 69.788.760,00 (2,14)
9.  Beban uang makan PNS 152.438,000,00 141.624.000,00 7,64
10. Beban tunjangan umum PNS 26.915.000,00 18.965.000,00 41,92
11. Beban Tunj PPh Pejabat Negara 222.,178.458,00 0,00 100
12. Beban Tunj Penghasilan Pejabat 1.287.500.000,00 0,00 100
Negara

13. Beban Gaji Pokok PPPK 22.8270.400,00 25.729.200,00 (11,1%)
14. Beban pembulatan gaji PPPK 688,00 776,00 {11,34)
15. Beban Tunjangan Fungsional PPPK 2.800.000,00 3.150.000,00 [11,11)
16. Beban tujangan beras PPPK 579.360,00 651.780,00 {11,11)
17. Beban uang makan PPPK 2.940.000,00 2.940.000,00 0,00

Total 3.499.736.594,00 3.113.321.438,00 12,41

Terdapat kenaikan beban pegawai pada periode pelaporan Semester | Tahun 2025 sebesar
12,41% yang secara umum disebabkan oleh penerimaan CPNS di Pengadilan Negeri Nganjuk
pada Tahun 2025 sebanyak 2 orang, kenaikan Tunjangan Jabatan bagi Pejabat Negara
(Hakim) dan pembayaran rapel kenaikan tunjangan kinerja bagi Panitera Pengganti &

Pelaksana.

Beban Pegawai bertambah sebesar Rp386.415.156,00 berasal dari SPM Gaji Juli dimana
SP2D tercatat pada Bulan Juli namun Beban Pegawai telah diakui pada LO pada saat

pencatatan SPM di bulan Juni.

Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024
adalah masing-masing sebesar Rp29.244.275,00 dan Rp44.729.856,00. Beban Persediaan
merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis pakai,
termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan.
Rincian Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024

adalah sebagai berikut:
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Rincian Beban Persediaan per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024

{dalam satuan Rupich)
No. ETED 2025 2024 Naik{turun)%
1,  Beban Persediaan Konsumsi 29.244.275,00 44,729.856,00 (34,62)
2,  Beban Persediaan Strategis untuk 0,00 0,00 0,00
Berjaga-jaga
3. Beban Persediaan Lainnya 0,00 0,00 0,00
Total 29.,244.275,00 44,729.856,00 (34,62)

Beban persediaan pada periode Semester | Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar

{34,62%). Hal ini disebabkan karena adanya efisiensi anggaran pada tahun 2025.

D.4. Beban Barang dan Jasa

39”“"”1’“"9 Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni
asa

"P352-359-95:6 2024 adalah masing-masing senilai Rp362.359.952,00 dan Rp 409.476.739,00. Beban Jasa

adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian

Beban Jasa untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Jasa per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2025 TA 2024 Naik{Turun)%
Beban keperluan perkantoran 301.341..385,00 324.974.804,00 {7)
Beban jasa pos dan giro 0,00 0,00 0
Beban pengiriman surat dinas 2.641.500,00 2.192.000,00 21
pos pusat
Beban honor operasional satuan 25.029.070,00 27.178.000,00 (8)
kerfa
Beban barang operasional 2.839.507,00 251.000,00 1.031
lainnya
Beban Bahan 300.000,00 0,00 (100)
Beban Peralatan dan Mesin - 675.000,00 0,00 {100)
Ekstrakomptabel
Beban langganan telepon 346,320,00 190.935,00 81
Beban langganan air 584.600,00 0,00 (100)
Beban Sewa 28.602.570,00 54.690.000,00 (48}
Total Beban Barang dan Jasa 362.359.952,00 409.476.739,00 (11,507)
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D.5.

Beban
Pemeltiharaan;
Rp226.571.342,
o0

D.6.

Beban
Perjalanan
Dinas :
Rp11.783.000,0
0

Penurunan beban barang dan jasa pada periode pelaporan Semester | Tahun 2025 sebesar

{11,507%)} disebabkan oleh beberapa hai, seperti:

1. Penurunan biaya honor operasional yang signifikan akibat dari SBM yang telah ditetapkan
di tahun 2025 oleh Kementerian Keuangan dikurangi secara persentase dari anggaran

2. Penurunan biaya sewa yang signifikan akibat dari habisnya sewa kantin di tahun 2025 dari
masa tahun 2022 yang mana mengalami penyusutan setiap tahunnya.

Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024
adalah masing-masing senilai Rp226.571.342,00 dan Rp215.068.744,00. Beban
Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau
aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharan untuk

periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 funi 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Pemeliharaan per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024

{datam satuan Rupiah)
Uraian TA 2025 TA 2024 Naik(Turun)%

Beban Pemeliharaan Gedung dan 146.269.314,00 110.402.479,00 32
Bangunan
Beban pemeliharan gedung dan 13.052.441,00 18.550.881,00 (30)
bangunan lainnya
Beban Pemeliharaan Peralatan dan 62.070.352,00 80.585.429,00 {23}
Mesin
Beban persediaan bahan untuk 5.179.235,00 5.529,955,00 (6)
pemeliharaan

Total Beban Pemeliharaan 226.571.342,00 215.068.744,00 5.348

Terdapat kenaikan beban pemeliharaan pada periode pelaporan Semester | Tahun 2025
sebesar 5,348% yang secara umum disebabkan oleh adanya penambahan unit roda 4 yang
mana mengakibatkan peningkatan perawatan pemeliharaan dan peningkatan pemeliharaan

pada AC Standing sebanyak 1 unit.

Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024
adalah masing-masing senilai Rp11.783.000,00 dan Rp24.890.500,00. Beban tersebut
adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan
tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan untuk periode yang berakhir pada 30

Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah sebagai berikut:
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D.7.

Beban
Penyusutan dan
Amortisasi :
Rp320.085.954,
00

LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK PERIODE 30 JUNI TAHUN 2025

Rincian Beban Perjalanan Dinas per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024

{dalam satuon Rupiah)
Uraian TA 2025 TA 2024 Naik(Turun)%

Bebar: Perjalanan Blasa 11.783.000,00 24.890.500,00 {52,661)
Beban Perjalanan Dinas dalam 0,00 0,00 0,00
Kota

Beban Perjalanan Dinas Paket 0,00 0,00 0,00
Meeting dalam Kota

Beban Perjalanan Dinas Paket 0,00 0,00 0,00

Meeting luar Kota

Total Beban Perjalanan Dinas

11.783.000,00 24,890.500,00 (52,661)

Terdapat penurunan beban perjalanan dinas pada periode pelaporan Semester | Tahun 2025
sebesar (52,661%). Hal tersebut disebabkan oleh menurunnya frekuensi kegiatan perjalanan
dinas pada Pengadilan Negeri Nganjuk. Hal ini terjadi karena adanya efisiensi anggaran pada
akun Belanja Perjalanan Dinas sebesar 50% dari anggaran sebenarnya. Efisiensi anggaran

dilakukan berdasarkan instruksi Presidan (inpres) Nomor 1 Tahun 2025.

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumliah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025
dan 30 luni 2024 adalah masing-masing senilai Rp320.085.954,00 dan Rp318.800.559,00.
Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai
suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan
manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk

periode yang berakhir pada 30 juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024
(dalam satuon Rupiah)

Uraian TA 2025 TA 2024 Naik(Turun)%

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 109.901.5832,00 108.616.188,00 1

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 210.184,371,00 210.184.371,00 0,00

Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan 0,00 0,00 0,00
Jaringan

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 0,00 0,00 0,00

Jumlah Penyusutan 320.085.954,00 318.800.559,00 0,403

Beban Amortisasi Aset tak Berwujud 0,00 0,00 0,00

Beban Penyusutan Aset lain-lain 0,00 0,00 0,00

Jumlah Amortisasi 0,00 0,00 0,00

Total Beban Penyusutan dan Amortisasi

320.085.954,00

318.800.559,00
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D.8. Kegiatan Non Operasional

Beban Kegiaten  pos Surplus/{defisit) dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang

Non

. sifatnya tidok rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/(defisit)
Operasional :

Rp0,00 dari Kegiatan Non Operasional penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan
aset tetap. Rincian atas Belanja Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan
30 Juni 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional

per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024

{dalam satuan Rupiah}

Uraian TA 2025 TA 2024 Naik{Turun)%
Surplus Penjualan Aset Non 0,00 Q,00 0,00
Lancar
Defisit Penjualan Aset Non 0,00 0,00 0,00
Lancar
Surplus Penyelesaian 0,00 0,00 0,00
kewajiban jangka panjang
Defisit penyelesaian 0,00 0,00 0,00
kewajiban jangka panjang
Penerimaan Kembali Belanja 0,00 0,00 0,00
Pegawai Tahun Anggaran yang
Lalu
Pendapatan Penyesuaian Nilai 0,00 0,00 0,00
Persediaan
Beban Penyesuaian Nilai a,00 0,00 0,00
Persediaan
Surplusf{Defisit) dari Kegiatan 0,00 0,00 0,00

Non Operasional Lainnya
Total Surplus(defisit) dari

kegiatan Non Operasional

D.9. Pos Luar Biasa

3:{"'" "::’:g; Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering terjadi, tidak
1asa - ;

dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa untuk periode

yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Pos Luar Biasa
per 30 Juni TA 2025 dan TA 2024
{dalam satuan Rupich)

Uraian TA 2025 TA 2024 Naik(Turun)%
Pendapatan PNBP 0,00 0,00 0,00
Beban Perjalanan Dinas 0,00 0,00 0,00
Beban Persediaan 0,00 0,00 0,00
Total Pos Luar Biasa 0,00 0,00 0,00
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E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas

E.1.

Ekuitas Awal :
Rp24.959.375.3
53,00

E.2.

Surplus

(defisit} :
Rp(4.433.763.83
3,00)

Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah masing-masing senilai
Rp24.959.375.353,00 dan Rp25.545.091.626,00.

Surplus (defisit) LO

Jumlah Defisit LO uniuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah
senilai Rp(4.433.763.833,00) dan Rp(4.117.146.342,00}. Defisit LO merupakan selisih kurang
antara surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos

luar biasa.

E.3.1. Penyesuaian Nilai Aset

Penyesuaian
Nilei Aset :
Rp0,00

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
senilai Rp0,00; dan Rp0,00. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai

persediaan akibat penerapan kebijakan harga perolehan akhir.

E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai
Persediaan :
Rp0,00

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan karena
kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi nilai
persediaan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing
senilai Rp0,00; dan Rp0,00. Rincian Koreksi Nilai untuk periode yang berakhir pada 30 luni
2025 adalah sebagai berikut:

Tabel 49 Rincian Koreksi Nilai Persediaan
per 30 Juni TA 2025
{dalam satuan Rupiah}

Barang Konsumsi 0,00
Suku Cadang 0,00
Barang Persediaan Lainnya 0,00

Total Koreksi Nilai Persediaan 0,00
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E.3.3 Selisih Revaluasi Aset Tetap

= S?f:’f’; Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat dilakukan penilaian
evaluasi Ase

Tetap : RpO,00  \)lang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025

dan 2024 adalah masing-masing senilai Rp0,00 ; dan Rp0,00. Revaluasi Aset tersebut berasal

koreksi nilai persediaan.

E.3.4 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

K‘;’::‘:;':::' Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024
1)

Re":’:gﬁ; adalah masing-masing sebesar Rp0,00; dan Rp0,00. Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi

nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai.

E.3.5 Koreksi Lain-lain

f;;ef;":g;; Koreksi Lain-lain untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0,00; dan Rp0,00. Koreksi ini merupakan koreksi selain yang terkait Barang
Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah,
piutang dan utang. Koreksi lain-lain terdiri dari :

Tabe! 50 Rincian Koreksi Lain-lain
per 30 Juni TA 2025

{delam satuan Rupiah)
Uraian LGICUH]
Koreksi baban 0,00
Koreksi Pendapatan 0,00
Koreksi Piutang 0,00
Koreksi Kewajiban 0,00
Koreksi hibah 0,00

E.4. Transaksi Antar Entitas

T"’"’“";’f;'t"‘"’ Nilai Transaksi antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
ntitas @

Rf’3-745'23:-:g masing-masing senilai Rp3.746.234.861,00 dan Rp3.437.652.598,00. Transaksi antar Entitas

adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar

KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.
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Tabel 51 Rincian Nilai Transaksi antar Entitas
per 30 Juni TA 2025

{datam satuan Rupiah)

Transaksi antar Entitas Nilai
Diterima dari Entitas Lain (13.789.284,00)
Ditagihkan ke Entitas Lain 3.760.024,145,00
Transfer Masuk 0,00
Transfer Keluar 0,00
Pengesahan Hibah Langsung 0,00
Pengesahan Pengembaiian hibah 0,00

Langsung

Jumlah 3.746.234.861,00

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain
(DKEL)

‘;‘f:;’m':_ dari  Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar entitas atas
ntitas Lain ;

"!’“3'739-234;; pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 30

luni 2025, DDEL senilai Rp{13.789.284,00); sedangkan DKEL senilai Rp3.760.024.145,00.

Ditagihkan ke
Entitas Lain :
Rp3.760.024.14
5,00

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung KL dalam
bentuk kas, barang maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan oleh BA-
BUN. Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan tanggal 30 Juni 2025, sebesar 0 - 0. dari
total 0,- yang diterima sepanjang tahun 2024.

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan
pengembalian hibah langsung entitas. Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung sampai

dengan tanggal 30 Juni 2025, adalah Rp0,00.

E.3.Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah masing-masing senilai
Rp24.271.846.381,00 dan Rp24.842.564.680,00.
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F. Pengungkapan Penting Lainnya

F.1. Kejadian-kejadian Penting setelah Tanggal Neraca

Tidak ada kejadian penting setelah tanggal neraca yang layak untuk dijadikan catatan
dalam laporan keuangan ini.

F.2. Pengungkapan Lain-lain

F.2.1. Informasi Pendapatan dan Belanja secara Akrual

Terdapat belanja pegawai yang masih harus dibayarkan di Bulan Juli 2025 berupa uang
makan. Dan terdapat belanja barang yang belum dibayarkan berupa air, telepon pada

Bulan Juni 2025.

F.2.2. Rekening Pemerintah

Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional Pengadilan Negeri
Nganjuk adalah:

1. Rekening Bendahara Pengeluaran pada BANK RAKYAT INDONESIA A/C 0056-01-
000207-30-6 a.n. BPG 034 PENGADILAN NEGERI NGANJUK yang digunakan sebagai
Penampung DIPA 01 Badan Urusan Administrasi dengan saldo akhir per tanggat 30
Juni 2025 sebesar Rp.0;

F.2.3. RevisiDIPA

Informasi mengenai revisi DIPA dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Revisi Pertama Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 9 Januari 2025
dalam halaman 1Il DIPA.

2. Revisi Kedua Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 23 Februari 2025
dalam halaman HI DIPA.

3. Revisi Ketiga Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 24 Maret 2025
dalam halaman il DIPA.

4. Revisi Keempat Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 21 April 2025
dalam halaman Il DIPA.
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F.2.4. Ralat SPM, SSBP, dan SSPB

Informasi mengenai Ralat SPM, SP2D, S5BP,SSPB:
1. Tidak terdapat ralat SPM, SSBP, dan SSPB di Semester | tahun 2025

F.2.5. catatan Penting Lainnya

Kuasa Pengguna Anggaran : ARI EFENDI, S.H., M.H.

Pejabat Pembuat Komitmen : RATIH DWI ANGGRAENI, S.E.
Pejabat Penandatangan/Penguji SPM . VAN DANIEL TENTUA, S.E.
Bendahara Pengeluaran : ELY DYAN PRASETYOWATI, S.E.
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DAFTAR DAN LAMPIRAN
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LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSISI PER TANGGAL 30 JUNI 2025
TAHUN ANGGARAN 2025

Tgl.Data : 21/07/25 12:26 PM
UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tgl.Cetak : 21/07/25 2:14 PM
UAKPB  : 098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK Halaman : 1
Kode Lap : lap_bmn_neraca_face_satker_poc
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3
117111 Barang Konsumsi 137,500
131111 Tanah 21,294,491,000
132111 Peralatan dan Mesin 3,311,499,805
133111 Gedung dan Bangunan 6,978,743,990
135121 Aset Tetap Lainnya 6,545,062
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin {2,750,388,434)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (4,198,875,860)
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 696,000
169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam {696,000)

JUMLAH

24,642,153,063




LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025

Tgl Data : 21/07/25 12:26 PM

UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tanggal :21/07/25 2:12 PM
UAKPBE 1 098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK Halaman - 1
Kode Lap : lap_bmn_sedia_satker_poc
Kode Uraian Jumlah
17111 Barang Konsumsi
1010301003 Penjepit Kertas 27,000
1010301006 Ordner Dan Map 25,500
1010302002 Berbagai Kertas 85,000
Jumlah Barang Konsumsi 137,500
TOTAL 137,500
Keterangan :
1. Persediaan senilai Rp. 0 dalam kondisi rusak.

2. Persediaan senilai BRp. 0 dalam kondisi usang.




NERACA
[=]{508]

TINGKAT SATUAN KERJA T
PER 30 JUNI 2025 E

(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : { 005 ) MAHKAMAH AGUNG

UNIT ORGANISASI : { 01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROVINSI :{ 0500 ) JAWA TIMUR
SATUAN KERJA : (098242} PENGADILAN NEGERI NGANJUK Tgl Data : 21/07/25 7:15 AM
Tgl Cetak : 21/07/25 2:04 PM
Halaman : 1
lap_neraca_satker_komparatif_poc¢
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran 30,000,000 0 30,000,000 0.00
Piutang Bukan Pajak 228,000 0 228,000 0.00
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 228,000 0 228,000 0.00
Persediaan 137,500 0 137,500 0.00
JUMLAH ASET LANCAR 30,365,500 0 30,365,500
ASET TETAP
Tanah 21,204,491 000 21,294,491,000 0 0.00
Peralatan dan Mesin 3,311,499,805 3,311,499,805 0 0.00
Gedung dan Bangunan 6,978,743,980 6,978,743,950 0 0.00
Aset Tetap Lainnya 6,545,062 6,545,062 0 0.00
AKUMULASI PENYUSUTAN {6,249,264,204) (6,629,178,340) (320,085,954) 4.83
JUMLAH ASET TETAP 24,642,015,563 24,962,101,517 (320,085,954) (1.28)
ASET LAINNYA
Aset Lain-lain 696,000 265,827,454 {265,131,454) (99.74)
e B SRS (696,000) (265,827,454) 265,131,454 (99.74)
JUMLAH ASET LAINNYA ] 0 0
JUMLAH ASET 24,672,381,063 24,962,101,517 (289,720,454) {1.16)
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 367,128,682 726,164 366,402,518 50,457.27
Utang YYang Belum Ditagihkan 3,406,000 0 3,406,000 0.00
Pendapatan Diterima Dimuka 0 2,000,000 (2,000,000) (100.00)
Uang Muka dari KPPN 30,000,000 0 30,000,000 0.00
JURLAH KEWARBAN JANGKA PENDEK 400,534,682 2,726,164 397,308,518 14,592.24
JUMLAH KEWAJIBAN 400,534,682 2,726,164 397,808,518 14,592.24
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 24.,971,846,381 24,959,375,353 (687,528,972) (2.75)
JUMLAH EKUITAS 24,271,846,381 24,959,375,353 (687,528,972) (2.75)
JUMLAH EKUITAS 24,271,846,381 24,959,375,353 (687,528,972) (2.75)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 24,672,381,063 24,962,101,517 (289,720,454) (1.16)




NERACA
OO

TINGKAT SATUAN KERJA [T
PER 30 JUNI 2025 E

(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : { 005 ) MAHKAMAH AGUNG

UNIT ORGANISASI :{ 01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROVINS! 1 { 0500 ) JAWA TIMUR
SATUAN KERJA :{ 098242 ) PENGADILAN NEGERI NGANJUK TglData : 21/07/25 7:15 AM

Tal Cetak : 21/07/25 2:04 PM

Halaman ;2

lap_neraca_satker_komparatif_poc
Keterangan : NGANJUK, 21 Juli 2025
FINAL = ﬁ:@?&lawab UAKPA
= : ETARIS




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARAJLEMBAGA : ( 005 ) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI

1 (01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI

WILAYAHIPROVINSI : {0500 ) JAWA TIMUR
SATUAN KERJA : (088242 ) PENGADILAN NEGER! NGANJUK Tgl Data : 21/07/25 7:15 AM
Tgl Cetak : 21/07/25 2:04 PM
Halaman : 1
lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc
r IO NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 111611 Kas di Bendahara Pengeluaran 30,000,000 0
0.0 115212 Piutang Lainnya 228,000 0
0.0 117111 Barang Konsumsi 137,500 0
0.0 131111 Tanah 21,294,491,000 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 3,311,499,805 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 6,978,743,990 0
0.0 135121 Aget Tetap Lainnya 6,545,062 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 1} 2,750,388,434
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 4,198,875,860
0.0 166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 696,000 0
0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 0 696,000
Operasi Pemerintahan
0.0 212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 0 335,928,682
0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 0 31,200,000
0.0 218111 Utang Yang Belum Diterima Tagihannya 0 3,406,000
0.0 219511 Uang Muka dari KPPN 0 30,000,000
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 3,760,024,145
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 13,789,284 0
0.0 391111 Ekuitas 0 24,959,375,353
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 14,214,000
3.0 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tust 0 1,803,284
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 1,511,313,740 0
30 511119 | Beban Pembulatan Gaji PNS 21,676 0
3.0 511121 Beban Tunj. Suamifistri PNS 85,910,678 0
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 24,906,639 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 23,400,000 0
30 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 57,625,000 0
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 10,044,895 Q
3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 68,292,060 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 152,438,000 0
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 26,915,000 0
3.0 511324 Beban Tunj. PPh Pejabat Negara 222,178,458 0
3.0 511339 Beban Tunjangan Penghasilan Pejabat Negara 1,287,500,000 0
3.0 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 22,870,400 0
3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 688 0
3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 2,800,000 0
3.0 511625 Beban Tunjangan Beras PPPK 579,360 0
3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 2,940,000 0
3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 301,341,385 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : { 005) MAHKAMAH AGUNG

UNIT ORGANISASI :{01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI

WILAYAH/PROVINSI : { 0500 ) JAWA TIMUR

SATUAN KERJA :{098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK Tgl Data : 21/07/25 7:15 AM

Tgl Cetak : 21/07/25 2:04 PM
Halaman :2
lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc
KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 . 3 4 5
3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2,641,500 0
3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 25,029,070 0
3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 2,839,507 0
3.0 521211 Beban Bahan 300,000 0
3.0 521252 Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 675,000 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 346,320 0
3.0 522113 Beban Langganan Air 584,600 0
3.0 522141 Beban Sewa 28,602,570 0
3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 146,269,314 0
3.0 523119 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 13,052,441 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 62,070,352 0
3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 11,783,000 0
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 109,901,583 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 210,184,371 0
30 593111 Beban Persediaan konsumsi 29,244,275 0
30 593113 | Beban Persediaan bahan untuk pemelinaraan 5,179,235 0
JUMLAH 36,085,911,758 36,085,911,758
Keterangan :

FENAL




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : { 005 ) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISAS!
WILAYAH/PROVINS!

SATUAN KERJA

:(01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
: ( 0500 ) JAWA TIMUR
:(098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

[ [=]

e

I3

TglData  : 21/07/25 12:26 PM
Tgl Cetak : 21/07/25 2:05 PM
Halaman : 1

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

KODER|  LEKORE NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 3,760,024,145
0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 13,789,284 0
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 12,214,000
3.0 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 0 1,575,284
3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 1,349,026,040 0
3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 19,386 0
3.0 511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 76,824,848 0
3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 22,279,581 0
3.0 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 20,800,000 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 52,010,000 0
3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 10,030,913 0
3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 61,050,060 0
3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 152,998,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 23,965,000 0
3.0 511324 Belanja Tunj. PPh Pejabat Negara 205,373,636 0
3.0 511339 Belanja Tunjangan Penghasilan Pejabat Negara 1,160,800,000 0
3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 22,870,400 0
3.0 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 688 0
3.0 511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 2,800,000 0
3.0 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 579,360 0
3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPK 2,940,000 0
3.0 521111 Belanja Keperiuan Perkantoran 270,141,385 0
3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2,641,500 0
3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 25,029,070 0
3.0 521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 2,839,507 0
3.0 521211 Belanja Bahan 300,000 0
3.0 521252 Belanja Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 6?_5,000 0
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 34,561,010 0
3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 415,584 0
3.0 522113 Belanja Langganan Air 681,500 0
3.0 522141 Belanja Sewa 28,602,570 0
3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 145,654,314 0
3.0 523119 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 13,052,441 0
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 61,170,352 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 9,892,000 [4}
JUMLAH 3,773,813,429 3,773,813,429




Keterangan :
FINAL




SATUAN KERJA

LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN/LEMBAGA 1 { 005 ) MAHKAMAH AGUNG
ESELONI :{ 01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROVINSI :{ 0500 ) JAWA TIMUR

1 (098242 ) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data

]yt [s]

T
=]

1 21/07/25 7:15 AM

Tgl Cetak : 21/07/25 2:02 PM

Halaman :1
lap_lo_satker_poc
KENAIKAN/
URAIAN 2025 2024  ENIEI AR IC)
KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang "] 0 0
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 4]
Pendapatan Bea Perclehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 4]
Pendapatan Cukai 0 0 0
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND)} 0 0 Q
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 16,017,284 9,141,494 6,875,790| 75.215
Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 v
Jumiah Pendapatan Negara Bukan Pajak 16,017,284 9,141,494 6,875,790| 75.215
PENDAPATAN HIBAH 0 0 0
Pendapatan Hibah c 0 0
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumiah Pendapatan 16,017,284 9,141,494 6,875,790| 75.215
BEBAN OPERASIONAL 0 0 0
Beban Pegawai 3,499,736,594 3,113,321,438 386,415,156| 12.412
Beban Persediaan 29,244 275 44,729,856 (15,485,581)| (34.62)
Beban Barang dan Jasa 362,359,952 409,476,739 (47,116,787)| (11.507)
Beban Pemeliharaan 226,571,342 215,068,744 11,502,598 5.348
Beban Perjalanan Dinas 11,783,000 24,890,500 (13,107,500} | (52.661)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 0 0 0




LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH})

KEMENTERIAN/LEMBAGA : {005 ) MAHKAMAH AGUNG
ESELON I :{ 01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROVINSI : (0500 ) JAWA TIMUR

SATUAN KERJA

:{ 098242 ) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data

1 21/07/25 7:15 AM

Tgl Cetak : 21/07/25 2:02 PM

Halaman :2
lap_lo_satker_poc

KENAIKAN/

URAIAN 2025 2024 PENURUNAN (%)
Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah 0 0 0
Beban Bantuan Sosial 0 0 0
Beban Penyusutan dan Amorisasi 320,085,954 318,800,559 1,285,395| 0.403
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0 0 0
Beban Transfer ke Daerah 0 0 0
Beban Lain-Lain 0 0 0
JUMLAH BEBAN 4,449,781,117 4,126,287,836 323,493,281 7.84
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (4,433,763,833) (4,117,146,342) (316,617,491) 7.69
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 0 0 0
Pendapatan Pelepasan Aset 0 0 0
Beban Pelepasan Aset 0 0 0
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 o]
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 0 0 )
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (4,433,763,833) (4,117,146,342) (316,617,491) 7.69
POS LUAR BIASA v 0 0
Beban Luar Biasa 0 0 0
POS LUAR BIASA 0 0 0
SURPLUS/DEFISIT - LO (4,433,763,833) (4,117,146,342) (316,617,491) 7.69




Keterangan :
FINAL
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : { 005 ) MAHKAMAH AGUNG

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

:(01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
: (0500 ) JAWA TIMUR
:{098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data

1 21/07/25 12:26 PM

Tgl Cetak : 21/07/25 2:03 PM

Halaman : 1
lap_lpe_satker_poc
URAIAN 2025 2024 Pﬁ%ﬁ&% (%)

EKUITAS AWAL 24,959,375,353 25,545,091,626 (585,716,273)| (2.29)
SURPLUS/DEFISIT-LO (4.433,763,833) (4,117,146,342) (316,617,491) 7.69
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 0 (23,033,202} 28,033,202 (100)
PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 0 (23,038,752) 23,038,752 {100)
LAIN-LAIN 0 5,550 (5,550)|  (100)
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 3,746,234,861 3,437,652,598 308,582,263 8.98
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (687,528,972) (702,526,946) 14,997,974 (2.13)
EKUITAS AKHIR 24,271,846,381 24,842,564,680 (570,718,299) 2.3)

Keterangan :
FINAL

= TEBNIUK, 21 Juli 2025
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Kode dan Nama UAKPA

KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN AUDITED

TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)

SEMESTER | TAHUN 20256

. (098242) Pengadilan Negeri Nganjuk

Kode dan Nama UAPPAW : {0500) Jawa Timur

Kode dan Nama Eselon 1
Kode dan Nama K/L

: (01) Badan Urusan Administrasi
: (005) Mahkamah Agung

Objek Penelaahan

| Kondisi LK ] Seharusnya

Beri fanda centang (V) sesuai Laporan Keuangan.Jika tidak ada data, isi dengan N/A

Bila terisi pada kolom yang tidak seharusnya, agar diuraikan pada lembar lampiran

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN

Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok Ada ]| Tidak] Seharusnya
1 |Pemyataan Tanggung Jawab ¥ Ada
2 |Face LRA, Neraca, LO dan LPE v Ada
3 |Catatan atas Laporan Keuangan J Ada
Laporan Keuangan Tambahan Ada | Tidak| Seharusnya
1 |Neraca Percobaan Akrual Saldo Awal Y Ada
2 |Neraca Percobaan Akrual ) Ada
3 {Neraca Percobaan Kas i Ada
4 {lLaporan Realisasi Pendapatan dan Belanja per Akun 4 Ada
KESESUAIAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SAKTI/MONSAKTI
Kesesualan Saldo Sama | Tidak | Seharusnya
1 Semua face laporan (LRA, LO, LPE dan Neraca) sama dengan cetakan laporan pada J Sama

SAKTI/MONSAKT!

Laporan Keuangan disusun menggunakan SAKTI/MONSAKT! sehingga harus sama, apabila ada yang tidek sama, uraikan dafam
Lampiran Telaah dan penyebabnya.

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Persamaan Dasar Akuntansi Sama | Tidak| Seharusnya

1 | Nilai "Surplus/{Defisit)-LO" di LO = Nilai "Surplus/ (Defisit) - LO" di LPE ¥ Sama

2 [Apakah Saido "Ekuitas Akhir* di LPE = "Saldo Ekuitas™ di Neraca ¥ Sama
Neraca : Aset = Kewajiban + EKuitas v Sama

PENGECEKAN PADA MONSAKTI

To Do List Ya |[Tidak| Seharusnya

1 |Terdapat Pagu Minus per tgl pelaporan V¥ Tidak

2 Satker sudah melakukan Normalisasi dan Tindak Lanjut Normalisasi (dalam hal masih terdapat v Ya
anomali)

3 {Terdapat Persediaan Belum Didetilkan per tanggal pelaporan v Tidak

4 {Terdapat TK Internal Belum TM Internal Persediaan per tanggal pelaporan v Tidak

5 Terdapat Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Persediaan per tanggal pelaporan (Jika ada, Y Tidak
sebutkan akun dan alasan ketidaksesuaian di catatan ielaai)

6 [Terdapat Aset Belum Didetilkan per tanggal pelaporan v Tidak

7 |Transaksi Reklas Keluar Aset tapi Belum Rekias Masuk per tanggaf pelaporan + Tidak

8 Terdapat transaksi Transfer Keluar Internal Belum Transfer Masuk (TM) Internat Aset per Ny Tidak
tanggal pelaporan

9 Ketidaksesiiaian Akun Vs Kode Barang Aset Tétap/ATB per tanggal pelaporan (Jika ada, N Tidak
sebutkan akun dan alasan ketidaksesvaian di catetan tetaah)

10 Terdapat Pendapatan Belum di Settle Piutang per tanggal pelaporan dan Befum dilakukan N Tidak

Penyisihan Piutang




11 _|Terdapat Aset Belum Validasi Approve per tanggal pelaporan ) Tidak
12 |Terdapat Persediaan Belum Approve per tanggal pelaporan v Tidak
Dalam hal satker felah menindakianjuti To do List, agar menjelaskan di catatarn tefaah
Rekon SAKTI-SPAN (Mengikuli ketentuan kebijjakan Rekonsiliasi} Ada | Tidak| Seharusnya
1 jAdakah "TDK RUPIAH" yang BEDA? A Tidak
2 [Adakah "TDK COA" yang BEDA? ) Tidak
3 |Adakah "TDK DETAIL" yang BEDA? ¥ Tidak
a, Pagu/DIPA v Tidak
b. Estimasi PNBP ) Tidak
¢. Belanja v Tidak
d. Pengembangan Belanja v Tidak
e. Pendapatan ) Tidak
f. Pengembangan Belanja ) Tidak
g. Kas BLU ¥ Tidak
h. Kas di Bendahara Pengeiuaran \ Tidak
i. Kas Hibah ) Tidak
|. Pengesahan Hibah Langsung ¥ Tidak
Rekon Internal Ya | Tidak| Seharusnya
1 |Terdapat Selisin Rekon Internal Y Tidak
Daftar MONSAKTI Ada | Tidak| Seharusnya
1 Adakah "Saldo Tidak Norma? (Jika ada, sebutkan akun dan alasan penyebab saldo tidak y Ada/Tidak
normal di catatan telaah)
2 (Adakah akun "Belum Diregister"? (Untuk LK Tahunan tidak boleh ada akun 'belurmn diregsiter} ¥ Ada/Tidak
3 |Adakah Neraca Tidak Balance? ¥ Tidak
4 |Adakah Pagu Minus (Basis SP2D) ) Tidak
5 |Adakah Pengembalian Belanja Melebihi Realisasi? v Tidak
6 |Adakah Seforan Pajak Non DJP dan DJBC? (selain DJP dan DJBC seharusnya tidak ada) ¥ Tidak
PENGECEKAN NERACA PERCOBAAN KAS DAN AKRUAL
Pengecekan Saldo Neraca Percobaan Ada | Tidak| Seharusnya
1. |Terdapat akun dengan uraian "null” pada Neraca Percobaan Akrual ¥ Tidak
Terdapat akun dengan uraian "uraian tidak ada” pada Neraca Percobaan Kas ) Tidak
3 [Terdapat Saldo bernilai desimal ) Tidak
Pengecekan Posisi Saldo (Debet atau Kredit) Ya |Tidak| Seharusnya
1 |Seluruh Akun 100X bersaldo (D) (kec. Penyisthan dan Akumulasi) 3y Ya
2 (Akun Penyisihan Piutang (116x¢x) dan Akumulasi Penyusutan (13700 dan 169xxx) bersaldo (K)] Ya
3 [Akun Kewajiban (2xxxxx} bersaldo (K) vy Ya
4 |Akun Pendapatan (4x000¢) bersaldo (K) | Ya
S |Akun Pengembalian Pendapatan (4xccox) bersaldo (D) ¥ Ya
6 Akun Belanja/Beban (5xc0x) bersaldo (D) (kecuali Beban Penyisihan Piutang yang bisa Ny Ya
bersaldo (K} pada kasus tertentu)
7 |Seluruh Akun Pengembalian Befanja (5x00cx) bersaldo (K) v Ya
Akun-Akun yang tidak boleh ada Ya [Tidak{ Seharusnya
1 |Terdapat Akun "Yang Belum Register” (untuk LK tahunan tidak boleh ada) ) Ada/Tidak




Terdapat Akun 1111xx hingga 11158xx. (Kas Setara Kas yang boleh ada di KL hanya Akun dari

kecil atau maksimat sama dengan akun 218211 (Hibah Langsung Yang Belum Disahkan) ?

2 1116xx hingga 1119xx, selainnya akun BUN) v Tk

3 Terdapat Akun 114113/4/6/7 Belanja Pembayaran Bunga/Lain-ain/Hibah/Subsidi dibayar dimuka v Tidak
(prepaid)

4 |Terdapat Akun 114214/5/6/8 Uang Muka Befanja Bunga/Subsidi/ Hibah/Lain-lain ) Tidak

§ |Terdapat Akun "Persediaan untuk Tujuan strategis/berjaga-jaga” ) Tidak

6 |Terdapat Akun 212114/6/9 Belanja Hibah/Utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar ¥ Tidak

7 |Terdapat Akun 391117 (Penyesuaian Nilai Persediaan) ¥ Tidak

8 | Terdapat akun 41XXXX / 43XXXX (Pendapatan Perpajakan/ Hibah) ) Tidak

9 |Terdapat akun 4215000422xx5%/423%3% dan 425xxx KHUSUS BUN ¥ Tidak

10 |Terdapat akun 425xxx Khusus BUN (4251431 44/1811162/719/745/772/773/774/315/816/998) ¥ Tidak

11 _|Terdapat akun 425914/5/6/8/9 (Penerimaan kembali betanja Pembayaran Kewajiban + Tidak

12 [Terdapat akun Belanja 54/55/56/58 (Beban Bunga/Subsidi/Hibah/l.ain-Lain) V¥ Tidak
Terdapat akun-akun yang seharusnya tidak ada pada KL ybs. (misainya persediaan Amunisi

13 |vang ada di satker yang tidak terkalt tusi pengamanan, Pita Cukai, Materai dan Leges yang ada v Tidak
di K/L selain Kementerian Keuangan (DJP dan/atau DJBC)
Jika Bukan Satker BLU Ada | Tidak| Seharusnya

1 |Terdapat akun Neraca (1xx00¢ dan 2x0000) dengan uraian frasa "BLU" y Tidak

2 |[Terdapat akun 424XXX (Pendapatan BLU) ¥ Tidak

3 [Terdapat akun 525xxx (Belanja Barang BLU) + Tidak

4 |Terdapat akun 537x (Belanja Modal BLU) ¥ Tidak
Terkait Satker BLU Ya |Tidak| Seharusnya

1 |Adakah akun *Kas dan Bank BLU Belum Disahkan” (untuk LK tahunan tidak boleh ada) ¥ AdafTidak
Dalam hal masih terdapat akun tersebut, agar menjelaskan di catatan telaah

2 Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? (cek pada MONSAKTI pada y Tidak
menu Monitoring Lainnya, Rekap Resiproka)
Pengecekan akun yang tidak sesuai karasteristik tupoksi entitas Ada | Tidak| Seharusnya
Adakah terdapat akun yang tidak sesuai Tusi? misainya ada persediaan/realisasi belanja dalam

1 |rangka bantuan pemerintah/Banfuan Sosial pada KL yang tidak memiliki Tusi Penyaluran v Tidak
Bantuan Pemerintah/Bantuan Sosial

2 |Terdapat akun 391121-Ekuitas Transaksi Lainnya Kecuali Di RRI dan POLRI ¥ Tidak
Hibah Langsung Ada | Tidak| Seharusnya
Adakah transaksi Penerimaan Hibah Langsung uang/ barangfjasa? Jika ada agar dilanjutkan ke N AdaiTidak
pertanyaan berikutnya
Adakah akun 218211 (hibah Langsung Yang Belum Disahkan), akun 218211 hanya boleh Ada/Tidak

1 |muncul di laporan interim (karena masih dalam proses pengesahan). Akun tersebut tidak boleh v
muncul pada laporait Kéuangan fahunan.

o |Adakah saldo 218211-Hibah langsung yang belum disahkan pada awat tahun? (Cek di Neraca J Ada/Tidak
Percobaan saldo awal)
Apabila terdapat Saldo Awal Akun 218211, Apakah Nilainya sama dengan Akun 391133- Ya

3 [Pengesahan Hibah Langsung TAYL pada tahun sebelumnya? (untuk mengecek akun 391133, ¥
Cetak di Neraca Percobaan Tahunan TAYL)

4 Jika saldo awal akun 218211 tidak sama saldo akun 391133 di akhir tahun, apakah terdapat N Ya
Hibah TAYL yang belum disahkan?

5 Jika ada akun 111827 {Kas Lainnya dari Hibah'Yang Belum disahkan), apakah nilainya lebih N Ya




Ada Hibah Langsung pada BLY, jika ada agar dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya y AdafTidak
1 |Pengesahan Pendapaten Hibah (424xccx) jika Hibah Uang Y Ya
Transfer Masuk/Transfer Keluar dan Resiprokal
1 Nitai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada Monitoring TK/TM pada
MONSAKTI
2 |Nilai selisih TK/TM (Akun TK dikurang TM di Neraca Percobaan)
3 Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? (cek pada MONSAKTI pada v Tidak
menu Monitoring Lainnya, Rekap Resiprokal)
Akun 425913 (Pengembalian Belanja Modal TAYL) Ya |[Tidak{ Seharusnya
1 |Apakah terdapat Akun 425913 pada Neraca Percobaan Kas? ¥ Ya/Tidak
2 Jika Ada, apakah felah dilakukan Koreksi pencatatan nilai Asét sebésar Pengerbaliain Belanja g YalTidak
Modal TAYL di modul Aset Tetap?
3 Jika nilai aset telah dikoreksi pada Modul Aset Tetap periode berjalan, adakah jurnal manual N Ya
pada GLP untuk menghapus 426913 di NP Akrual?
Akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya | Tidak| Seharusnya
1 |Apakah ada akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) L) YafTidak
Jika ada, apakah benar? (Bukan karena salah pilih menu dalam aplikasi atau salah kode akun )
2 ; ¥ Ya/Tidak
saat menjurnal?
Jika ada, konfirmasi kebenarannya, Jelaskan dalam Calk
Akun 491511-Pendapatan Penyesualan Nilai Persediaan dan 593311 Beban Penyesuaian Ya | Tidak| Secharusnya
1 Apakah terdapat saido akun 491511/5933117? Jika ada, maka agar dijelaskan di Cal K terkait y YarTidak
koreksi persediaan, serta dicantumkan dalam catatan telaah
PENGECEKAN NERACA
Pengecekan Pos-pos Neraca Ya | Tidak] Seharusnya
1 _[Saldo Awal 1 Jan 20XX di MonSAKTI telah sesuai dengan saldo Audited tahun sebelumnya y Ya
2 |8aldo pada neraca bernilai wajar + Ya
3 [Kas Di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dari KPPN v Ya
4 _|Kas Di Bendahara Pengeluaran = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara) *Cek LPJ, Rekening ¥ Ya
5 Kas dan Bank BLU = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara). Apabila berbeda, maka pastikan \ Ya
perbedaannya sebesar saldo kas dan Bank BLU belum disankan atan Deposiio
€ |Dari kolom perbandingan, adakah Kenaikan/ Penurunan nilai per pos Neraca yang tidak wajar? ¥ Tidak
7 |Bandingkan dengan saldo audited tahun sebelumya, apakah asetnya mengalami peningkatan? ¥ Ya
8 [Terdapat saldo bernilai desimal ¥ Tidak
PENGECEKAN LAPORAN OPERASIONAL
Pengecekan Pos-pos LO Ya |Tidak| Seharusnya
1 |Terdapat pendapatan perpajakan (kecuali /L 015) ¥ Tidak
Terdapat pendapatan hibah (43xxxx), beban pembayaran kewajiban utang (54x000x), beban
2 |subsidi (55x00x), beban hibah (56:00x), dan beban transfer ke daerah dan dana desa {Bro00xx) ) Tidak
atau akun-akun lainnya yang merupakan akun BUN
3 |Terdapat kodefikasi atau uraian akun null 0 Tidak
4 |Seluruh akun bemilai positif kecuali beban penyisihan piutang ¥ Ya
5_{Bandingkan dengan Laporan operasional periode sebelumnya, apakah terdapat ¥ Ya/Tidak
6 | Surpius/defisit LO menampilkan saldo yang wajar v YafTidak
7 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? Tidak




PENGECEKAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Pengecekan Pos-pos LPE Ya |Tidak| Seharusnya
1 _|"Ekuitas Awal" + "Kenaikan/Penurunan Ekuitas” = "Ekuitas Akhir’ v Ya
2 |Terdapat kenaikan/penurunan saldo yang signifikan dibandingkan dengan periode sebelumnya YafTidak
3 _|Terdapat akun "Selisih Revaluasi Aset", Bila ada, cek v Tidak
4 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? ¥ Tidak
Cek seluruh akun koreksi dan Transaksi Antar Entitas Ya |[Tidak| Seharusnya
1 [Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud? v Ya
Contoh : Pengungkapan 391116 senilai Rp151.500.000 disebakan oleh transaksi saldo awal
senilai Rp100.000.000, transaksi Koreksi Nilai/Kuantitas senilai Rp51.500.000 dengan dokumen
sumber BAST
2 Apakah Eerdapat_per_rgungkagan yang memadai ata§ akun-:;zku_m pempgntqk transaksi antar N Ya
entitas dimaksud? (313111, 313121, 313211, 313221, 361131, 391132, 391133, 301141)
PENGECEKAN LAPORAN REALISASI ANGGARAN/BELANJA dan PENDAPATAN {LRA/B/P)
Pengecekan Pos-pos LRAIBIP Ya |} Tidak| Seharusnya
1 [Terdapat saldo negatif di LRAB + Tidak
2 jTerdapat pagu minus (Realisasi melebihi pagu) y Tidak
3 |Terdapat Pengembalian Belanja melebihi Pagu dan Realisasi Belanjanya < Tidak
4 |Terdapat uraian Jenis Belanja “Tidak Ada” ) Tidak
5 |Apakah terdapat saldo bernillal desimal? i Tidak
6 |Apakah terdapat pengeluaran belanja untuk Penanganan Pandeml Covid-197 {Mengikuti y Ya/Tidak
ketentuan mengenai penanganan pandemi) '
7 |Apabila terdapat pengeluaran belanja dalam rangka Penanganan Pandemi Covid-19, apakah
belanja tersebut sudah menggunakan kode akun khusus untuk Penanganan Pandemi Covid-19?} Ya
{Mengikuti ketentuan mengenai penanganan pandemi)
TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN
Jika Jawaban awal "ADA", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "ADA", sebaliknya | Ya | Tidak| Seharusnya
1 jAda Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) maka akan ada akun : v Ya/Tidak
- Penyisihan Piutang/Penyisihan Bagian Lancar TPTGR/ Penyisihan TP/TGR {Neraca) ¥ YalTidak
- Beban Penyisihan Piutang (di LO) v YafTidak
- Dokumen Lengkap penetapan dan penatausahaan piutang v YalTidak
2 |Ada akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maka akan ada akun : 4 YalTidak
- Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang + YalTidak
3 |Ada persediaan (Neraca) maka akan ada akun : ¥ Ya/Tidak
- Beban Persediaan (di LO) ¥ YarTidak
4 |Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka akan ada akun ; ¥ Ya/Tidak
- Akumulasi AT/AL (Neraca) A YaiTidak
- Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) v Ya/Tidak
5 |Apakah terdapat Akun 42512X pada Neraca Percobaan Kas dan Akrual? v Ya/Tidak
Jika Ada, apakah nilai totalnya sama dengan "Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar” di LO? Ya
Pengecekan Beban Diserahkan Ke Masyarakat & Beban Bansos Ya | Tidak| Seharusnya
1 lApakah ada Beban Barang Diserahkan ke Masyarakat ? ~l YafTidak
Jika Ya, ada realisasi akun 526XXX pada Neraca Percobaan Kas v Ya
2 |Apakah ada Beban Bansos ? v YafTidak
Jika Ya, ada realisasi akun 57XXXX pada Neraca Percobaan Kas ¥ Ya
Pengecekan Jurnal Manual Akrual pada Modul GLP (Jika Ada, Karwas dan/atau Memo Ya |Tidak| Seharusnya
1 |Ada akun Pendapatan Diterima Dimuka (219212) pada Neraca Percobaan Akmnyal N YalTidak
2 |Ada Realisasi Pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2/3 atau 42492X) v Ya/Tidak
- Maka Ada akun Pendapatan Sewa Diterima Dimuka (219211) pada Neraca Percobaan Akrual ¥ YalTidak




Percobaan BLU

3 |Ada Akun Belanja Dibayar Dimuka (11411X) pada Neraca Percobaan Akrual { YalTidak

4 |Ada realisasi Belanja jasa listrik/zirftelepon di Neraca Percobaan Kas (522111/2/3/9) < Ya/Tidak
- Maka Ada akun Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar pada Neraca Percobaan Akrual ¥ Ya/Tidak

5 |Ada akun Belanja Yang Masih Harus Dibayar (2121XX) pada Neraca Percobaan Akrual ¥ Ya/Tidak

TELAAH LK BLU

LPSAL BLU 7 Ya |Tidak| Seharusnya

1 |Apakah nitai LPSAL sudah sesuai? ) Ya

2 |Apakah nilai pendapatan alokasi APBN bernilai minus? + Tidak

3 _|Apakah formula perhitungan SAL pada LPSAL telah sesuai? v Ya

4 _{Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal = Jumlah saldo akun 1119XX selain 111914, v Ya

5_|Apakah Nilai SiLPA/SIKPA pada LPSAL = Nilai Surplus/(defisit) pada LRA v Ya

6 |Apakah Saido Anggaran Lebih (SAL) Akhir = Jumlah saldo akun 1119XX selain 111914, ¥ Ya
LAK BLU Ya | Tidak | Seharusnya

1 [Apakah Saldo Awal Kas LAK = Jumlah saldo akun 1119xx, 111826, 1133xx, 165111, dan N Ya
166213 pada Saldo Awal Neraca Percobaan Akrual BLU?

2 _|Apakah Saldo Akhir Kas LAK = Jumiah Rincian Seldo Akhir Kas LAK? y Ya

3_ |Apakah Saldo Akhir Kas pada BLU = Kas pada BLU di Neraca _ v Ya

4 |Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas = Saldo Kas Lainnya di BLU (111826) pada Neraca 4 Ya
Percobaan BLU

9_jInvestasi Jangka Pendek BLU = lnvestasi Jangka Pendek BLU pada Neraca N Ya

8_|Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU = Dana Kelolaan BLU pada Neraca v Ya

7 |Saldo AkHhir Kas pada BLU (yang belum disatikan) = Saldo akun 111914 pada Neraca 4 Ya

LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN
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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2024. Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas
antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Pengadilan Tinggi Surabaya adalah salah satu Entitas Akuntansi di yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan
keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Nganjuk mengacu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat dalam Pemerintahan, serta Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
232/PMK.05/2023 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi. Laporan Keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan
yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para
pemakai laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban
dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada Kantor Pengadilan Negeri Nganjuk. Disamping
itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).

Surabaya, 6 Mei 2026
Sekretaris
Pengadilan- Negeri Nganjuk,

N\, -
w s ’
e e T e
N

e -
~ »
-

ANI ROSE MIYANT]
NIP. 198404112009042010

—

KATA PENGANTAR | i



LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK TAHUNAN TAHUN 2025 (Audited)

DAFTAR ISI

KATA PENGANT AR Lo e ettt e e e et et e bt e e e e e e eeenbaa s [
DAFTAR IS e e e ettt e e e e e e et e bt e e e e e e e eeerbaaa s ii
DAFTAR TABEL ...ttt et e et e et e e e e e e an e e e erea s v
PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB ... viii
RINGIKASAN L.ttt e ettt e e ettt e e e eaa e e e eeta e e e e et e e e e eta e aaentnnns iX
LAPORAN REALISASI ANGGARAN ... ..ottt et aa s Xi
N E R A C A e ettt a e e Xii
LAPORAN OPERASIONAL ....e ittt et e et eeaea s Xiii
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS ...ttt e Xiv
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN. ...t 1
A. PENJELASAN UMUM ..ottt e et eeeaa s 1
AL DASAI HUKUM ...ttt e e e e e e e e e e 1
A.2. Profil Dan Kebijakan Teknis Pengadilan Negeri NganjuK..........ccccccceeeeiiiiniiiiiiinnnnnn. 2
A.3. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan...........cccceeeeeieiiieeeeieeieeeeeeeeeeeeeeeeeee 4
A4, BaSIS AKUNTANSI .....coeiiiiiee e 5
A.5. Dasar PENQUKUIAN ..o 5
B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN..........cccuuun... 13
B.1 PENAAPALAN .....ueiieee et e e e e e e e e e et aaaaaaaane 13
B.2 BIANJA.....c.iieiiiiiii e e e e e e e e aaaaaaane 15
B.3 Belanja PEOAWA .......ceeeeiiiiiii et eeeaeeaees 16
B.4 Belanja Baran(Q ......cccoeeiiiiiiiie et e e e et eaeeeannae 18
B.5 Belanja MOdal .........cooooiiii e e e eanees 18
B.5.1 Belanja Modal Peralatan dan MeSin.........ccooooiioiiiioeeeeeeeeeee e 19
B.5.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan..........ccooooooooooiioieeeeeeeeeeeeeeee e 19
B.5.3 Belanja Modal LaiNNYa.......ccoooieiieeeeeeeee e 20
C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA ... . 20
(O ] B = - o PSPPI 20

DAFTARISI | ii



LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK TAHUNAN TAHUN 2025 (Audited)

CLLiL TANAN i 20
C.1.2. Peralatan dan MESIN.........couuiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee ettt 29
C.1.3. Gedung dan BanQUNAN...........ceeiiiiiiiiiiiiiiieeeeee ettt 29
C.1.4. Aset Tetap LaAINNYA......cccoviiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeee ettt 30
C.1.5. Konstruksi Dalam Pengerjaan.............uuiiiiieeiiiieiiiiie et 31
C.1.6. Akumulasi Penyusutan ASEt TEIAP ......uuieiiieeeiiieiiiee e e 31
(O A1 o IR 1112 )V7= S 32
C.2.1. Dana Yang Dibatasi PeEnggunaanya ...........ccccoeuuviiiiiieeeiiecitiiee e 32
C.2.2. ASEL LAINLAIN ....ciiiiiiiiiiiiiiiiiii ettt 33
C.2.3. Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya...........cccccvvvvveiiiiiiiiiiinnnnnn. 34
C.3. Kewajiban Jangka Pendek..............coouviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeee 34
C.3.1. Utang kepada Pihak Ketiga ............couiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 34
C.3.2. Utang yang Belum DitaginKan..............coouvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 35
C.3.3. Pendapatan Diterima di MUKa..............coiiiiiiiiiicce e 35
C.3.4. Uang MUKa dari KPPIN..........coiiiiiiiiies ettt e e ea e 36
C.3.5. Utang Jangka Pendek Lainnya ............coiiiiiiiiiiiiiiiie et 36
G EKUITAS. ...ttt e ettt e e e e e et e e e e e e a e e e e e 36
D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL......ccocvviiieiiiiiieeeeeiin, 37
D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak.............cccoooiiiiii, 37
D.2 BEDAN PEOAWA ... 37
D.3 Beban Perseaidan ........ccoooiiieeieieeeee e 38
D.4 Beban Barang dan JASa .......cccooeeiiieieeeee e 39
D.5 Beban Pemelinaraan ... 40
D.6 Beban Perjalanan DiNas .........coooiiiiiiiiii e e e e e e eeaees 40
D.7 Beban Penyusutan dan AMOMISAS] .........ccuuiiieeiiiiiie e e e eeeees 41
D.8 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagin .............oooiiioiiiiii e 41
D.9 Kegiatan Non OpPerasioNal.........ccoooooo oo 42
D.10 POS LUAI BIBSA .....evveeeiiieiiiiiiiite ettt a e e 42
E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS .......cccceeeeeeee. 43

DAFTAR ISI | iii



LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK TAHUNAN TAHUN 2025 (Audited)

E.L EKUITAS AWAL ... 43
E.2 SUIPIUS/DETISIT LO ... 43
E.3 Koreksi Yang Menambah/Mengurangi EKUItas..............cccooeeeeiee e 43
E.3.1 Penyesuaian Nilai ASEL ......ccccooiiiiieeeeeeee e 43
E.3.2 Selisih REVAIUAST ASEL.......ccueiiiiiiiiieeeee e 43
E.3.3 Koreksi Nilai Aset NON ReVAIUASI..........c.cuviiiiiiiiiiiiiiiccce e 43
E.4 Transaksi ANtar ENTAS .........cccuviiiiiiiii e 44
E.5 Kenaikan/Penurunan EKUITAS .............cooiiiiiiiiiiice e 44
E.B EKUITAS AKNIE ... 44
F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA ...t 45
F.1. Kejadian-Kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca............ccccooeveiieeiiieeeeeeeeeeee, 45
F.2. Temuan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK RI..........ccooooiiiiiiii, 45
F.3. Pengungkapan Lain-Lain ..........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee ettt 45

DAFTARISI | iv



LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK TAHUNAN TAHUN 2025 (Audited)

DAFTAR TABEL

Tabel 1. Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 14
Tabel 2. Perbandingan Realisasi PNBP Per 31 Desember 2025 dan 2024...........ccceeeeeeevveeeeciinaeeannn, 15
Tabel 3. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja periode 31 Desember 2025.............ccccouveeeecrvveeennnen. 15
Tabel 4. Perbandingan Realisasi Belanja Per 31 Desember 2025 dan 2024..............ceeeevveveeeevveveeeennn. 16
Tabel 5. Perbandingan Belanja Pegawai Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024.................. 17
Tabel 6. Perbandingan Belanja Barang Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024..................... 18
Tabel 7. Perbandingan Belanja Modal Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 ...................... 19

Tabel 8. Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember

D 0 PP POPOPOPOPPPOPPPPPPPPPRPRt 19
Tabel 9. RiNCION TADEI ASEE TOLAP.......cuvueveeeeeeeeestestseetisttstssteeetestestssss s e e s st st st asestessestsssssessessessssasasas 20
Tabel 10. Mutasi TrANSAKSI TANQA. .........oovueeireeeeieiiseeieseetst ettt ettt et ettt sa st ss s s 20
Tabel 11. Rincian Saldo Tanah Per 31 Desember 2025 TEtAP.........cccouueeevrveeieeesreseeiriiesiessesesssisessssssesnas 26
Tabel 12. Mutasi Transaksi Peralatan dan MESiN.................coeweeeeeseineeseese st st esesee e sens 29
Tabel 13. Mutasi Transaksi Gedung dan BANGUNGN.............c.cceveeveeveseeseeieceieseseseessseiessessessesssiesessesssssans 29
Tabel 14. Mutasi ASEt TELAP LAINNY.........ucveeeeeeereeeieeeeteseeseseeetessiesessaiseteestessssssasesssssssssssssesessessesssssssass 30
Tabel 15. Mutasi Konstruksi DAlam PENGEIOQN. .............ececeeeeverieeeeeeieeeeetecesieisiesessssssssasesessessesssssens 31
Tabel 16. Rincian Akumulasi PenyuSULAN ASEL TETAP..........cccoveeeeecvecreeiersietrieeieeeeeetesssssisssessessassassnenes 32
Tabel 17. RinCian ASEt TELAP LAINNYQ.......c.ccveceeeeeeeerieierieteetsiseeeestessssss s vessessasssssssessssestessesssssssessesssssaes 32
Tabel 18. Dana Yang dibatasi PENGQUNGGANY.........c..cveeeveeveeiesirseesesssississsvsssissssesssssssssssssssssssssssssssssssses 33
Tabel 19. MUtASi ASEE LAIN-IQIN.........ccooneeereieeeereeieetee ettt sttt et st 34
Tabel 20. Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainny@............ccocevceeevvvcvvvesivssveenn. 34
Tabel 21. Rincian Utang Kepada PiRGK KELigQi..........cccvceueurieeeeeeeiiaiesessisisciesississsssssssiesesiessssssssssessnns 35
Tabel 22. Rincian Pendapatan Diterima DiMUKQ............cceeeeeveeveeeseesisecieietsstsis e eestesrssvssereesssssssanas 32
Tabel 23. Rincian Uang MUKQ dari KPPN............c.eveveuueeieeeeteiesteseesesissisissiesessssissassessssssssssssssssssssssssanees 36
Tabel 24. Perbandingan Rincian Pendapatan Per 31 Desember 2025 dan 2024 ..............ueeeueu.... 37
Tabel 25. Perbandingan Rincian Beban Pegawai Per 31 Desember 2025 dan 2024 ........................ 37
Tabel 26. Perbandingan Rincian Beban Persediaan Per 31 Desember 2025 dan 2024.................. 38

Tabel 27. Rincian Beban Barang dan Jasa Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024...........39
Tabel 28. Rincian Beban Pemeliharaan Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024................ 40
Tabel 29. Rincian Beban Perjalanan Dinas Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 ......... 40
Tabel 30. Perbandingan Rincian BEban Penyusutan dan Amortisasi Per 31 Desember 2025 dan 31
DESEMBEE 2024 ...ttt ettt s e s et st sttt et 41

DAFTAR TABEL |v



LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK TAHUNAN TAHUN 2025 (Audited)

Tabel 31. Rincian Beban Piutang tak tertagih Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember

Tabel 32. Rincian Kegiatan Non Operasional Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 .........42

Tabel 33. Rincian TranSAKSi ANEAEr ENTITAS ......ueeeeeeeeueeeeeeeeee ettt ieeeteeeiscevieesessssvsssseessisessssssssssssssnne e B4

DAFTAR TABEL | vi



LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK TAHUNAN TAHUN 2025 (Audited)

Pengadilan Negeri Nganjuk

Jalan Dermojoyo No.20, Nganjuk — Jawa Timur

Telp. 0358-321752 Fax. 0358-321666 e-mail: pn.nganjuk@gmail.com

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Nganjuk Tahunan Tahun 2025 (Audited) yang terdiri
dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan sampai dengan 31 Desember 2025 sebagaimana terlampir, adalah
merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Nganjuk telah disusun berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Surabaya, 6 Mei 2026
Sekretaris
Pengadilan Negeri Nganjuk,

ANI ROSE MIYANTI
NIP. 198404112009042010
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RINGKASAN

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Nganjuk Tahunan Tahun 2025 (Audited) ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya,
yang mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja selama periode 1 Januaris.d. 31 Desember 2025.
Realisasi Pendapatan Negara pada 31 Desember 2025 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak
sebesar Rp16.004.275,00 atau mencapai 291% dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp5.498.000,00.
Realisasi Belanja Negara Tahunan Tahun 2025 adalah sebesar Rp6.614.802.772,00 atau mencapai
97,89% dari alokasi anggaran sebesar Rp6.757.374.000,00.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada 31
Desember 2025.

Nilai Aset per 31 Desember 2025 dicatat dan disajikan sebesar Rp24.328.007.135,00, yang terdiri dari:
Aset Tetap (neto setelah akumulasi penyusutan) sebesar Rp24.321.929.601,00; dan Aset Lainnya (neto
setelah akumulasi penyusutan) sebesar Rp6.077.534,00. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing

sebesar Rp946.998.509,00 dan Rp24.328.007.135,00.

3. LAPORAN OPERASIONAL
Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus (defisit) dari operasi,
surplus (defisit) dari kegiatan non operasional, surplus (defisit) sebelum pos luar biasa, pos luar biasa,

dan surplus (defisit)-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp7.849.719,00,
sedangkan jumlah Beban adalah sebesar Rp8.185.014.893,00 sehingga terdapat defisit dari Kegiatan
Operasional senilai (Rp8.177.165.174,00), Surplus Kegiatan Non Operasional dan Pos- Pos Luar Biasa
masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00 sehingga entitas mengalami defisit-LO sebesar

(Rp8.177.165.174,00).
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4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025 adalah sebesar
Rp24.959.375.353,00 dikurangi defisit-LO sebesar (Rp8.177.165.174,00), ditambah dengan koreksi
yang menambah/mengurangi ekuitas sebesar (Rp0,00), kemudian ditambah dengan koreksi lain-lain
sebesar (Rp0,00) dan ditambah dengan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp6.598.798.447,00 sehingga
Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2025 adalah senilai Rp23.381.008.626,00.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci
atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK adalah penyajian informasi
yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. Dalam
penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31
Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember

2025 disusun dan disajikan dengan basis akrual.
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PENGADILAN NEGERI NGANJUK
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(dalam rupiah)

31 DESEMBER 2025 31 DESEMBER 2024
URAIAN CATATAN % REALISASI % REALISASI
ANGGARAN REALISASI TERHADAP ANGGARAN REALISASI TERHADAP
ANGGARAN ANGGARAN
PENDAPATAN Bl
Pendapatan B1 5.498.000,00 16.004.275,00 91 17.583.000,00 12.470.704,00 7092
Jumlah Pendapatan 5.498.000,00 16.004.275,00 91 17.583.000,00 12.470.704,00 10,92
BELANJA B.2
Belanja Pegawai B3 5.515.224.000,00 5388.318.503,00 97,19 5.113.899.000,00 5.064.623.039,00 9,91
Belanja Barang B4 1.242.150.000,00 1226.484.219,00 98,74 1.405.208.000,00 1383.400.312,00 99,04
Belanja Modal B5 0,00 0,00 0,00 71.278.000,00 76.790.000,00 99,37
Jumlah Belanja 6.757.374.000,00 6.614.802.722,00 9% 6.596.385.000,00 6.524.813.351,00 99
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NERACA

PENGADILAN NEGERI NGANJUK
NERACA

PER 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

(dalam rupiah)

JUMLAH
NAMA PERKIRAAN CATATAN
30 DESEMBER 2025 31 DESEMBER 2024
ASET
Aset Lancar C1
Kas di Bendahara Pengeluaran C.11 - 0,00
Kas Lainnya dan Setara Kas C. 12 - 0,00
Piutang Bukan Pajak C. 13 - 0,00
Persediaan C. 14 - 0,00
Jumlah Aset Lancar 0,00 0,00
Aset Tetap C.2
Tanah C.21 21.294.491.000,00 21.294.491.000,00
Peralatan dan Mesin C.22 3.311.499.805,00 3.311.499.805,00
Gedung dan Bangunan C.23 6.978.743.990,00 6.978.743.990,00
Aset Tetap Lainnya C. 24 6.545.062,00 6.545.062,00
AKUMULASI PENYUSUTAN C.25 (7.269.350.256,00) (6.629.178.340,00)
Jumlah Aset Tetap 24.321.929.601,00 24.962.101.517,00
ASET LAINNYA €3
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C31 6.077.534,00
Aset Lain-Lain C. 32 696.000,00 265.827.454,00
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C.33 (696.000,00) (265.827.454,00)
Jumlah Aset Lainnya 6.077.534,00 0,00
JUMLAH ASET 24.328.007.135,00 24.962.101.517,00
Kewajiban Jangka Pendek C.4
Utang Kepada Pihak Ketiga C. 41 936.843.953,00 726.164,00
Utang Yang Belum Ditagihkan C. 42 -
Pendapatan Diterima Dimuka C. 43 10.154.556,00 2.000.000,00
Uang Muka dari KPPN C. 45 -
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 946.998.509,00 2.726.164,00
JUMLAH KEWAJIBAN 946.998.509,00 2.726.164,00
EKUITAS
Ekuitas C.5 23.381.008.626,00 24.959.375.353,00
JUMLAH EKUITAS 23.381.008.626,00 24.959.375.353,00
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 24.328.007.135,00 24.962.101.517,00
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LAPORAN OPERASIONAL

PENGADILAN NEGERI NGANJUK

LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 DAN 2024

(dalam rupiah)

URAIAN CATATAN 31 DESEMBER 2025 31 DESEMBER 2024
1 2 3 4
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK LAINNYA D.1 7.849.719,00 8.799.704,00
JUMLAH PENDAPATAN 7.849.719,00 8.799.704,00
BEBAN
BEBAN PEGAWAI D.2 6.304.095.463,00 5.064.518.039,00
BEBAN PERSEDIAAN D.3 61.232.780,00 72.642.374,00
BEBAN BARANG DAN JASA D. 4 674.340.128,00 782.943.712,00
BEBAN PEMELIHARAAN D.5 478.653.955,00 476.254.782,00
BEBAN PERJALANAN DINAS D.6 26.520.651,00 51.570.994,00
BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI D.7 640.171.916,00 643.566.521,00
JUMLAH BEBAN 8.185.014.893,00 7.091.496.422,00
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (8.177.165.174,00) (7.082.696.718,00)
KEGIATAN NON OPERASIONAL E
Surplus/Defisit Pelepasan Aset E.1 0,00 76711000,00
Pendapatan Pelepasan Aset E. 2 0,00 76711000,00
:-::na;Surplus/(defisit) Dari Kegiatan Non Operasional 76711000,00
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 76.711.000,00
POS LUAR BIASA D. 10 0,00 0,00
SURPLUS (DEFISIT) LO (8.177.165.174,00) (7.075.025.718,00)
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PENGADILAN NEGERI NGANJUK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 DAN 2024

(dalam rupiah)

URAIAN CATATAN 301 DESEMBER 2025 31 DESEMBER 2024
1 2 3 4
EKUITAS AWAL E. 1 24.959.375.353,00 25.545.091.626,00
SURPLUS / DEFISIT E.2 (8.177.165.174,00) (7.075.025.718,00)
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 0,00 (23.033.202,00)
Penyesuaian Nilai Aset E. 4.1 0,00 0,00
Koreksi Nilai Persediaan E. 4.2 0,00 0,00
Koreksi Atas Reklasifikasi E. 43 0,00 0,00
Selisih Revaluasi Aset E. 44 0,00 0,00
Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi E. 45 0,00 23.038.752,00
Lain-lain E 4.6 0,00 5.550,00
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.5 6.598.798.447,00 6.512.342.647,00
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (1.578.366.727,00) (586.716.273,00)
EKUITAS AKHIR E.6 23.381.008.626,00 24,958.375.353,00
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar

Hukum

A. PENJELASAN UMUM

A.1. Dasar Hukum

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah, untuk Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006;
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun
Standar;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang
Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 90/PMK.06/2014;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan
Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 99/PMK.05/2017 tentang Administrasi
Pengelolaan Hibah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman
Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 212/PMK.05/2019 tentang Jurnal Akuntansi
Pemerintah Pada Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2021 tentang Pelaksanaan
Sistem SAKTI;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK 217/PMK.05/2023 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 231/PMK.05/2023 tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.05/2023 tentang Sistem Akuntansi

dan Pelaporan Keuangan Instansi;
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17. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 57/PMK.05/2023 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 231/PMK.05/2023 tentang Kebijakan

Akuntansi Pemerintah Pusat;

18. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor PER-8/PB/2023 tentang Tata

Cara Monitoring Kualitas Data Laporan Keuangan, Rekonsiliasi, dan Penyampaian

Laporan Keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga;

19. Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor KEP-331/PB/2021 tentang

Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar;

20. Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor KEP-291/PB/2023 tentang

Pemutakhiran Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar;

21. Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2023 tentang
Administrasi Pengelolaan Hibah di Lingkungan Mahkamah Agung dan Badan

Peradilan yang Berada di Bawahnya;

22. Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Nomor 1330/SEK/SK/XI1/2021 mengenai
Perubahan atas Surat Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Nomor
657/SEK/SK/X/2018 tentang Pedoman Akuntansi Berbasis Akrual dan Pelaporan

Keuangan di Lingkungan Mahkamah Agung Republik Indonesia dan Badan

Peradilan yang berada di bawahnya.

A.2. Profil Dan Kebijakan Teknis Pengadilan Negeri Nganjuk

Rencana Strategis Pengadilan Negeri Nganjuk

Rencana Strategis Pengadilan Negeri Nganjuk Mahkamah Agung Tahun 2020-2025
menguraikan capaian Rencana Strategis Pengadilan Negeri Nganjuk Mahkamah Agung
Tahun 2015-2019, visi dan misi serta tujuan dan sasaran strategis, dan juga

menguraikan strategi dan arah kebijakan dalam mewujudkan visi dan misi serta target

yang akan dicapai pada periode tahun 2020-2024.

Visi dan Misi Pengadilan Negeri Nganjuk

Dalam rangka mewujudkan harapan di masa depan Pengadilan Negeri Nganjuk

Mahkamah Agung menetapkan visi sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA PENGADILAN NEGERI NGANJUK YANG AGUNG”.

Dasar pemikiran penetapan visi Pengadilan Negeri Nganjuk Mahkamah Agung adalah

sebagai berikut:
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1.

Eksistensi Pengadilan Negeri Nganjuk Mahkamah Agung yang mengelola man,
money, dan material Mahkamah Agung dan Badan Peradilan di Bawahnya
mempunyai peran yang sangat penting mendukung terlaksananya tugas pokok dan
fungsi Mahkamah Agung dan Badan Peradilan di Bawahnya;

Pengadilan Negeri Nganjuk mempunyai peranan utama dalam membangun opini
Mahkamah Agung khususnya dibidang pelaporan keuangan dan aset;

Pengadilan Negeri Nganjuk Mahkamah Agung disamping mempunyai fungsi
melakukan koordinasi, pembinaan dan juga pelaksanaan perencanaan
pengorganisasian, administrasi kepegawaian, finansial, perlengkapan dan
ketatausahaan pengadilan di semua lingkungan peradilan, serta kehumasan
keprotokolan, dan kerumahtanggaan di lingkungan Sekretariat Mahkamah Agung

dan Kepaniteraan Mahkamah Agung.

Misi Pengadilan Negeri Nganjuk Mahkamah Agung ditetapkan berdasarkan asumsi-

asumsi:

1.

Tersedianya peraturan tentang pengelolaan anggaran (undang-Undang Nomor 17
Tahun 2003), Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004), pengelolaan kepegawaian dan pengelolaan sarana dan
prasarana dan lain-lain;

Adanya Kebijakan Pimpinan Mahkamah Agung untuk meningkatkan kinerja,
pemenuhan kebutuhan anggaran, dan sarana prasarana Mahkamah Agung dan
Peradilan;

Adanya dukungan dari berbagai pihak (termasuk luar negeri/lembaga donor).

Misi Pengadilan Negeri Nganjuk:

Untuk mencapai visi Pengadilan Negeri Nganjuk yang telah ditetapkan tersebut maka

ditetapkan pula misi Pengadilan Negeri Nganjuk sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Menjaga kemandirian Pengadilan Negeri Nganjuk;
Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan;
Meningkatkan kualitas kepemimpinan di Pengadilan Negeri Nganjuk;

Meningkatkan kredibilitas dan transparansi di Pengadilan Negeri Nganjuk;
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Tujuan

Sesuai dengan misi yang telah dirumuskan maka tujuan yang akan dicapai oleh

Pengadilan Negeri Nganjuk adalah:

1. Terwujudnya dukungan man, money, dan material atas tugas fungsi utama

Mahkamah Agung dan Badan Peradilan yang berada di Bawahnya;

2. Terlaksananya layanan rumah tangga Mahkamah Agung sesuai dengan indikator

tujuan.

Sasaran Strategis

Dalam rangka melaksanakan visi dan misi, Pengadilan Negeri Nganjuk menetapkan

sasaran strategis sebagai berikut:

1. Mewujudkan manajemen sumber daya manusia yang profesional dan

berkesinambungan;
2. Meningkatkan layanan perencanaan, keuangan, dan BMN yang akuntabel;
3. Mewujudkan regulasi dan tata kelola yang baik;

4. Mewujudkan pelayanan kesekretariatan yang prima.

A.3. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2025 ini merupakan laporan yang mencakup
seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Pengadilan Tinggi Surabaya. Laporan
Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI).
SAKTI adalah aplikasi yang digunakan sebagai sarana bagi entitas akuntansi dan entitas
pelaporan Kementerian Negara/Lembaga dalam mendukung implementasi SPAN
untuk melakukan pengelolaan keuangan yang meliputi tahapan Perencanaan dan
Penganggaran, Pelaksanaan hingga Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara pada instansi Pemerintah, yang merupakan bagian dari sistem
pengelolaan keuangan negara. SAKTI mengintegrasikan seluruh aplikasi Satuan Kerja

yang ada. Seluruh transaksi entitas akuntansi dan entitas pelaporan dilakukan secara

sistem elektronik.

SAKTI menggunakan sistem single entry point, single database, multi user dan/atau

multi Satuan Kerja, dan akuntansi berbasis akrual. Adapun periodisasi transaksi dalam

SAKTI meliputi Januari sampai dengan Desember, unaudited, dan audited.
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SAKTI mencakup seluruh proses pengelolaan keuangan negara pada Satuan Kerja
dimulai dari proses Perencanaan dan Penganggaran, Pelaksanaan sampai dengan

Pertanggungjawaban dan Pelaporan. Masing-masing proses pengelolaan keuangan

diperankan oleh modul-modul aplikasi sebagai berikut:

1. Proses penganggaran diperankan oleh modul Penganggaran.

2. Proses pelaksanaan diperankan oleh beberapa modul, yaitu modul Komitmen
(meliputi sub-modul Manajemen Supplier dan sub-modul Manajemen

Komitmen), modul Bendahara, modul Aset Tetap, modul Persediaan, dan modul

Pembayaran.

3. Proses pelaporan diperankan oleh modul Akuntansi dan Pelaporan.

SAKTI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan

Ekuitas.

A.4. Basis Akuntansi

Pengadilan Tinggi Surabaya menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian

Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk

penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran.

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa

lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas

atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi
atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan.

A.5. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Pengadilan

Tinggi Surabaya dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan

menggunakan nilai perolehan historis.
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Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat

sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk

memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi

yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam

mata uang rupiah.

A.6. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2024 telah mengacu
pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-
prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik
yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Kebijakan Akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Pengadilan Tinggi Surabaya vyang
merupakan entitas pelaporan dari Pengadilan Tinggi Surabaya. Disamping itu, dalam

penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan

Laporan Keuangan Pengadilan Tinggi Surabaya adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan — LRA

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara

(KUN);

e  Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah

netonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran);

e  Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan-LO

e  Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah

ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu

dibayar kembali;
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e  Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Pengadilan Tinggi Surabaya
adalah sebagai berikut:

o) Pendapatan persekot gaji;
o) Pendapatan atas sewa tanah, gedung, dan bangunan;
o Pendapatan atas Tagihan Tuntutan ganti Rugi (TGR).

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, vyaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
netonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran);

e  Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja
Belanja e Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah;

e Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN;

e  Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN);

e Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.

(4) Beban
Beban e  Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban;
e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi aset,

terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa;

(5) Aset
Aset Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan

Aset Lainnya.
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Aset Lancar

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam

bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah BI

pada tanggal neraca;

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar

nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar

nilai nominal;

Piutang diakui apabila memenubhi kriteria sebagai berikut:

= Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung
Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap;

=  Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa
yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian
yang menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa
diukur dengan andal;

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net

realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang

tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan

pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas
Uraian Penyisihan

Piutang

Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh
Lancar 0.5%

tempo
Kurang Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

10%

Lancar Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Diragukan 50%
Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan

1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan
Macet 100%
2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia

Urusan Piutang Negara/DJKN
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Aset Tetap

LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK TAHUNAN TAHUN 2025 (Audited)

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi
(TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA;

Nilai persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal
neraca dikalikan dengan :

=  Harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

=  Harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

=  Harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan

cara lainnya.

Aset tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun;

Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar;

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi

sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000,- (satu juta
rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
atau lebih dari Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah

yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai

dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-lain pada pos Aset Lainnya;

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan

dari neraca pada saat ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.
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Penyusutan

Aset Tetap

Piutang Jangka

Panjang

Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap;

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah;

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP);

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap

akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu;

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis

lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset

Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat;

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan

Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada

Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah

sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5s.d 40 tahun
Alat Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan;

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai

nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.
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Aset Lainnya

Aset lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua
belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang
dibatasi penggunaannya;

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi;

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi;

Masa manfaat aset tak berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa
Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak
Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat
adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat (tahun)
Software Komputer 4
Franchise 5

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri,

Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu. 10

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa,

Perlindungan Varietas Tanaman Semusim. 20
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas
Tanaman Tahunan. 2
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak Ekonomi Pelaku
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram. >0
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I. 70

Aset lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari
penggunaan operasional entitas, disajikan sebesar nilai buku yaitu harga

perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6) Kewajiban
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e Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

pemerintah;

e Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek

dan kewajiban jangka panjang;

a.

Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka,Bagian Lancar
Utang Jangka Panjang,dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua

belas bulan setelah tanggal pelaporan.

e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

(7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu

periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Satuan Kerja Pengadilan Negeri Nganjuk Tahunan Tahun 2025 mendapatkan alokasi Pagu
Anggaran sebesar Rp6.286.617.000,00. Selama periode berjalan, Pengadilan Tinggi
Surabaya telah mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA
awal. Hal ini disebabkan oleh adanya program pemerintah dan adanya perubahan kegiatan
sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan
tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja antara lain:

Rincian Perubahan DIPA

Tahun Anggaran 2025

(dalam Rupiah)

PER 31 Desember 2025
Anggaran Awal Setelah Revisi

Uraian

Pendapatan
Pendapatan Sewa Tanah,

5.498.000,00 16.004.275,00

Gedung, dan Bangunan
Pendapatan Penggunaan

Sarana dan Prasarana sesuai - -
dengan Tusi

Jumlah Pendapatan

5.498.000,00

16.004.275,00

Belanja

Belanja Pegawai

5.515.224.000,00

5.388.318.503,00

Belanja Barang

1.242.150.000,00

1.226.484.219,00

Belanja Modal

0,00

0,00

Jumlah Belanja

6.757.374.000,00

6.614.802.722,00

B.1 Pendapatan
Realisasi Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 adalah sebesar
Pendapatan Rp16.004.275,00 dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp5.498,00.
Rp16.004.275 Pendapatan Pengadilan Negeri Nganjuk terdiri dari Pendapatan dari Penjualan dan
,00 Pengelolaan BMN serta Pendapatan Lain-Lain.

Adapun rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi Pendapatan Pengadilan Tinggi Surabaya

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

(dalam Rupiah)
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PER 31 DESEMBER 2025

Kode Uraian
Estimasi Pendapatan Realisasi %

Pendapatan dari Penjualan,
4251 Pengelolaan BMN, dan luran 5.498.000,00 16.004.275,00 291,09
Badan Usaha

4259 Pendapatan Lain-Lain 0,00 - 0,00
Jumlah Pendapatan Bruto 5.498.000,00 16.004.275,00 291,09
Pengembalian 0,00 0,00 0,00
Jumlah Pendapatan Netto 5.498.000,00 16.004.275,00 291,09

Pendapatan Negara Bukan Pajak periode 31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar
Rp3.533.571,00 atau 22,07% dibandingkan realisasi periode 31 Desember 2024. Hal
tersebut disebabkan karena bertambahnya Pendapatan Lain-lain seperti pendapatan
pengembalian belanja pegawai dan barang. Meskipun secara umum Pendapatan Bukan
Pajak Lainnya mengalami penurunan, namun terdapat kenaikan pada realisasi
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan karena adanya penambahan
pemanfaatan rumah dinas Pengadilan Tinggi Surabaya dan pembaruan kontrak perjanjian
sewa Ruang Dharmayukti Karini.

Perbandingan realisasi PNBP 31 Desember 2025 dan 2024 disajikan dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 2. Perbandingan Realisasi PNBP Per 31 Desember 2025 dan 2024

(dalam Rupiah)
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Realisasi
Belanja
Rp6,614,802,72
2,00.
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KODE Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Kenaikan (Penurunan)
Rp %
Pendapatan Dari Penjualan,
4251 Pengelolaan BMN, luran Badan Usaha| 16.004.275,00 12.470.704,00 (4.799.704,00) (38,49)
dan Penerimaan Klaim Asuransi BMN
ss1z  |Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan 4799.704,00 (4.799.704,00) (10000)
Bangunan
425151 Pendapatan Penggunaan Sgrana dan 0,00 100,00
Prasarana sesuai dengan Tusi
4259 |Pendapatan Lain-Lain 0,
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai
4259011 Tahun Anggaran Yang Lalu 0,
425012 Penerimaan Kembali Belanja Barang 0,00 0,00 0,00 000
Tahun Anggaran Yang Lalu
495013 Penerimaan Kembali Belanja Modal 0,00 0,00 0,00 0,00
Tahun Anggaran Yang Lalu
Pendapatan Setoran dari Sisa Utang
425931 Non TP/TGR Pensiunan PNS 0,00 0,00 0,00 0,00
Jumlah Pendapatan Bruto 16.004.275,00 17.270.408,00 (1.266.133,00) (7,33)
Pengembalian 0,00 0,00 0,00 0,00
Jumlah Pendapatan Netto 16.004.275,00 17.270.408,00 (1.266.133,00) (7,33)

B.2 Belanja

Realisasi Belanja Pengadilan Negeri Nganjuk pada periode 31 Desember 2025 adalah

sebesar Rp6.614802.722,00 atau 98% dari anggaran belanja sebesar Rp6.757.374.000,00.

Rincian anggaran dan realisasi belanja periode 31 Desember 2025 tersaji sebagai berikut:

Tabel 3. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja periode 31 Desember 2025

(dalam Rupiah)

Kode Jenis Belanja | Uraian Jenis Belanja Anggaran Realisasi Belanja %

51 Belanja Pegawai 5.515.224.000,00 5.388.318.503,00 97,70

52 Belanja Barang 1.242.150.000,00 1.226.484.219,00 98,74

53 Belanja Modal - - 0,00
Jumlah Belanja Transaksi Kas Bruto 6.757.374.000,00 6.614.802.722,00 97,89
Pengembalian 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja Transaksi Kas Netto 6.757.374.000,00 6.614.802.722,00 97,89

Realisasi belanja periode 31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar

Rp89.989.371,00 atau 1,38% dibandingkan realisasi periode 31 Desember 2024. Hal ini

disebabkan oleh beberapa hal, yakni:
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Belanja
Pegawai
Rp5.388.318.50
3,00.
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- Belanja Pegawai
Meningkatnya Belanja Pegawai yang direalisasikan untuk mendukung peningkatan
produktivitas dan profesionalisme pegawai dalam memberikan pelayanan publik
berupa penambahan pegawai pada Satuan Kerja Pengadilan Negeri Nganjuk (PNS
dan PPPK).

- Belanja Barang
Meningkatnya Belanja Barang untuk mendukung aktivitas perkantoran dan
pemeliharaan atas aset yang dimiliki agar tetap dapat dalam kondisi baik sehingga

pelayanan dan aktivitas perkantoran dapat berjalan dengan baik.

Perbandingan realisasi belanja periode 31 Desember 2025 dan 2024 dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4. Perbandingan Realisasi Belanja Per 31 Desember 2025 dan 2024

(dalam Rupiah)

Realisasi Belanja Kenaikan/ (Penurunan)

Kode Jenis

) Uraian Jenis Bel
Belanja

31 Desember 2025

31 Desember 2024

(Rp)

%

51

Belanja Pegawai

5.388.318.503,00

5.064.625.804,00

323.692.699,00

52

Belanja Barang

1.226.484.219,00

1.383.400.312,00

(156.916.093,00)

(11,34)

53

Belanja Modal

76.790.000,00

(76.790.000,00)

(100,00)

Jumlah Belanja Transaksi Kas

6.614.802.722,00

6.524.816.116,00

89.986.606,00

1,38

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp5.388.318.503,00 dan Rp5.064.625.804,00. Belanja Pegawai
adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan
yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi Belanja Pegawai mengalami kenaikan sebesar Rp323.692.699,00 atau 6,39%
dibandingkan dengan realisasi Belanja Pegawai periode 31 Desember 2025. Rincian

belanja pegawai disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 5. Perbandingan Belanja Pegawai Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

(dalam Rupiah)
L Realisasi Belanja Kenaikan/(Penurunan)
Uraian Jenis Belanja
31 Desember 2025 31 Desember 2024 (Ro) %

Belanja Gaji Pokok PNS 2.258.952.620,00 2.292.371.900,00 (33.419.280,00) (1,46)
Belanja Pembulatan Gaji PNS 31.690,00 35.953,00 (4.263,00) (11,36)
Belanja Tunj. Suamillstii PNS 135.145.886,00 139.075.360,00 (3.929.474,00) (2.83)
Belanja Tunj. Anak PNS 38.958.117,00 43316.714,00 (4.358.597,00) (10,06)
Belanja Tun. Struktural PNS 36.400.000,00 36.400.000,00 - -
Belanja Tunj. Fungsional PNS 94.995.000,00 1.759.360.000,00 (1.664.365.000,00) (94,60)
Belanja Tunj. PPh PNS 10.261.488,00 223.857.881,00 (213.596.393,00) (95,42)
Belanja Tunj. Beras PNS 104.502.060,00 111.126.700,00 (6.624.640,00) (5,9)
Belanja Uang Makan PNS 322.765.000,00 372.693.000,00 49.928.000,00) (13.40)
Belanja Tunjangan Umum PNS 34.900.000,00 33.715.000,00 1.185.000,00 351
Belanja Tunjangan PPh Pejatiat Negara 289.397.746,00 0,00 289.397.746,00 #DIV/0!
Belanja Tunjangan Penghasilan Pejabat Negara 1.901.500.000,00 0,00 1.901.500.000,00 100,00
Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 5.840.000,00 0,00 5.840.000,00 100,00
Belanja Gaji Pokok PPPK 114:312.000,00 40.023.200,00 74.283.800,00 185,61
Belanja Pembulatan Gaji PPPK 2.024,00 1.216,00 808,00 66,45
Belanja Tunjangan Suamilltri PPPK 6.858.120,00 0,00 6.858.120,00 #DIV/0!
Belanja Tunjangan Anak PPPK 2.029.752,00

Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 2.800.000,00 4.900.000,00 (2.100.000,00) (42,86)
Belanja Tunjangan Beras PPPK 7.242.000,00 1.013.800,00 6.228.200,00 614,34
Belanja Uang Makan PPPK 21.335.000,00 7.735.000,00 13.600.000,00 100,00
Realisasi Belanja Bruto 5,389,253.655,00 5.066.197.630,00 323.056.025,00 6,38
|Pengembalian (752.,536,00) (3.358.585,00) 2.606.049,00 (1159)

Kenaikan realisasi belanja pegawai secara umum disebabkan oleh beberapa hal berikut:

1. penambahan jumlah pegawai yang berasal dari mutasi masuk pegawai, penerimaan

CPNS Pengadilan Negeri Nganjuk pada tahun 2025;

2. pembayaran kekurangan tunjangan kinerja beberapa pegawai akibat ada perubahan

SK KMA 260 Tahun 2025;

3. penambahan jumlah pegawai yang berasal dari mutasi masuk pegawai, penerimaan

PPPK Pengadilan Negeri Nganjuk tahun 2025;

4. pembayaran kekurangan gaji hakim berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor

14 Tahun 2024 tentang Pemberian Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas kepada

Aparatur Negara, Pensiunan, Penerima Pensiun, dan Penerima Tunjangan Tahun 2024,

pembayaran Tunjangan Kinerja THR dan Gaji Ketiga Belas menjadi sebesar 100%.
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Barang
Rp1.226.484.21
9,00

Belanja Modal
Rp0,00
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B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp1.226.484.219,00 dan Rp1.383.400.312,00. Realisasi Belanja
Barang mengalami penurunan sebesar (Rp156.916.093,00) atau (11,34%) dibandingkan
dengan realisasi Belanja Barang periode 31 Desember 2024.

Rincian Belanja Barang disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 6. Perbandingan Belanja Barang Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
(dalam Rupiah)

Realisasi Belanja Kenaikan/(Penurunan)
Uraian Jenis Belanja
31 Desember 2025 31 Desember 2024 (Rp) %
Belanja Barang Operasional 571.796.595,00 681.685.865,00 (109.889.270,00) (16,12)
Belanja Barang Non Operasional 975.000,00 0,00 975.000,00 100,00
Belanja Barang Persediaan 73.457.015,00 83.501.054,00 (10.044,039,00) (12,03)
Belanja Jasa 87.305.238,00 101.246.297,00 (13.941.059,00) (1377)
Belanja Pemeliharaan 466.429.720,00 465.396.102,00 1.033,618,00 022
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 26.520.651,00 51.570.994,00 (25.050.343,00) (48,57)
Realisasi Belanja Bruto 1.226.484.219,00 1.383.400.312,00 (156.916.093,00) (11,34)
Pengembalian (60.687.286,00) (296.796.504,00) 236.109.218,00 (79,55)
Realisasi Belanja Netto 1.165.796.933,00 1,086.603.808,00 79.193.125,00 129

Penurunan realisasi Belanja Barang disebabkan karena beberapa hal, antara lain:

1. terdapat efisiensi anggaran atas instruksi Presiden No. 1 Tahun 2025;

2. perubahan rencana kegiatan akibat efisiensi tersebut;
3. penurunan frekuensi perjalan dinas pimpinan.
4

. belum terealisasinya kegiatan bimtek untuk satuan kerja diseluruh wilayah jawa timur.

B.5 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0,00 dan Rp76.790.000,00. Belanja Modal merupakan pengeluaran
anggaran untuk perolehan Aset Tetap dan Aset Lainnya yang memberi manfaat lebih dari

satu periode akuntansi.
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Realisasi Belanja Modal mengalami penurunan sebesar (Rp76.790.000,00) atau (100,00%)
dibandingkan dengan realisasi Belanja Modal periode 31 Desember 2024. Rincian Belanja
Modal disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 7. Perbandingan Belanja Modal Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

(dalam Rupiah)

Realisasi Belanja Kenaikan/(Penurunan)
Uraian Jenis Belanja

31 Desember 2025 31 Desember 2024 (Rp) %
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0,00 76.790.000,00 0,00 0,00

Realisasi Belanja Bruto - 76.790.000,00 (76.790.000,00) (100,00)
Pengembalian 0,00 0,00 o,oo| o,oo|

Realisasi Belanja Netto : 76.790.000,00 (75.790.000,00]| (100,00]|

Penurunan realisasi Belanja Modal disebabkan oleh penurunan pagu belanja modal

Pengadilan Negeri Nganjuk di TA 2025, yang dikarenakan adanya Efisiensi dari Pemerintah.

B.5.1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember

Modal Peralatan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp76.790.000,00. Terdapat penurunan

dan Mesin

Rp0,00

Belanja
Modal Gedung
dan Bangunan

Rp0,00

atas realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin dibandingkan dengan periode 31
Desember 2024.

Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 8. Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024

(dalam Rupiah)

. . . Realisasi Belanja Kenaikan/(Penurunan)
Uraian Jenis Belanja
31 Desember 2025 31 Desember 2024 (Rp) %
Belanja Modal Peralatan dan Mesin - 76.790.000,00 |- 76.790.000,00 -100,00
Realisasi Belanja Bruto - 76.790.000,00 |- 76.790.000,00 -100,00
Pengembalian 0,00 0,00 0,00 0,00
Realisasi Belanja Netto - 0,00 0,00 0,00

B.5.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan periode 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Realisasi Belanja
Modal Gedung dan Bangunan tidak mengalami penurunan maupun kenaikan karena tidak

ada pagu anggaran Belanja Modal Gedung dan Bangunan pada tahun anggaran 2024.
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B.5.3 Belanja Modal Lainnya
Belanja Realisasi Belanja Modal Lainnya periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
Modal Lainnya masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Realisasi Belanja Modal Gedung dan
Rp0,00 Bangunan tidak mengalami penurunan maupun kenaikan karena tidak ada pagu anggaran

Belanja Modal lainnya pada tahun anggaran 2024.
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Aset Tetap
Rp24.321.929.6
01,00

Tanah
Rp21.294.491.0
00,00
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1. Aset Tetap

Nilai Aset Tetap Pengadilan Negeri Nganjuk per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

adalah masing-masing sebesar Rp24.321.929.601,00 dan Rp24.321.929.601,00. Aset Tetap

merupakan aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan dan

digunakan dalam kegiatan operasional entitas. Aset Tetap pada Pengadilan Negeri Nganjuk

berupa Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, dan Aset Tetap Lainnya.

Rincian Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:
Tabel 9. Rincian Aset Tetap

(dalam Rupiah)
No Uraian 31 Desember 2025 Mutasi 31 Desember 2024
1 |Tanah 21.294.491.000,00 21.294.491.000,00
2 |Peralatan dan Mesin 3.311.499.805,00 3.311.499.805,00
3 |Gedung dan Bangunan 6.978.743.990,00 6.978.743.990,00
4 |Aset Tetap Lainnya 6.545.062,00 6.545.062,00
5 |AKUMULASI PENYUSUTAN (7.269.350.256,00) 640.171.916 (6.629.178.340,00)

Jumlah 24.321.929.601,00 640.171.916,00 24.962.101.517,00
C.1.1. Tanah

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki Pengadilan Negeri Nganjuk per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp21.294.491.000,00 dan
Rp21.294.491.000,00 . Tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang pada Tahun
2025.

Mutasi nilai Tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 10. Mutasi Transaksi Tanah

(dalam Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2024

21.294.491.000,00

Mutasi tambah: 0,00
Mutasi kurang: 0,00
Jumlah Mutasi 0,00

Saldo per 30 Juni 2025

21.294.491.000,00
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Tabel 11. Rincian Saldo Tanah Per 31 Desember 2025

No. Luas (m?) Lokasi Nilai

1 2.385 JI. Gondowardoyo No.6, RT/RW 001/002, 5.407.879.000,00
Payaman, Nganjuk

2 3.000 JI. Dermojoyo No.20, Payaman, Nganjuk 8.592.222.000,00

3 989 JI. Dermojoyo No0.20B, Payaman, Nganjuk 2.662.478.000,00

4 394 JI. Veteran No.83, RT/RW 003/002, Ganungkidul, 1.160.092.000,00
Nganjuk

5 300 JI. Mastrip 11/75, RT/RW 002/005, 540.093.000,00
Mangundikaran, Nganjuk

6 1.000 JI. Mastrip No.24, RT/RW 005/003, Ganungkidul, 2.931.727.000,00
Nganjuk

Jumlah 21.294.491.000,00
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Peralatan dan
Mesin
Rp3.311.499.80
5,00

Gedung dan
Bangunan
Rp6.978.743.99
0,00
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C.1.2. Peralatan dan Mesin

Peralatan dan Mesin merupakan bagian dari aset tetap yang mencakup berbagai jenis
mesin, peralatan baik TIK maupun Non TIK, dan kendaraan yang digunakan dalam
kegiatan operasional. Nilai Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin yang dimiliki
Pengadilan Negeri Nganjuk per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp3.311.499.805,00 dan 3.311.499.805,00.

Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 12. Mutasi Transaksi Peralatan dan Mesin

(dalam Rupiah)
Saldo per 31 Desember 2025
Pembelian (Pengadaan Belanja Modal)
Jumlah Mutasi Tambah 0,00
Nihil 0,00
Jumlah Mutasi Kurang 0,00
Jumlah Mutasi 0,00
Saldo per 30 Juni 2025 0,00
Akumulasi Penyusutan 0,00
Nilai Buku 0,00

Tidak ada mutasi bertambah atau berkurang untuk peralatan dan mesin Pengadilan Negeri

Nganjuk di TA 2025 dikarenakan tidak ada pagu belanja modal.

C.1.3. Gedung dan Bangunan
Nilai Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan yang dimiliki Pengadilan Negeri Nganjuk
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp6.978.743.990,00 dan Rp6.978.743.990,00.
Mutasi nilai Gedung dan Bangunan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 13. Mutasi Transaksi Gedung dan Bangunan

(dalam Rupiah)
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Aset Tetap
Lainnya

Rp6.545.062,00
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Saldo per 31 Desember 2024 6.978.743.990,00
Nihil 0,00
Jumlah Mutasi Tambah 0,00
Nihil 0,00
Jumlah Mutasi Kurang 0,00
Jumlah Mutasi 0,00
Saldo per 30 Juni 2025 6.978.743.990,00
Akumulasi Penyusutan 0,00
Nilai Buku 6.978.743.990,00

Tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang terhadap aset Gedung dan

Bangunan pada Pengadilan Negeri Nganjuk.

C.1.4. Aset Tetap Lainnya

Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah

Rp6.545.062,00 dan Rp6.545.062,00.

Tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang Aset Tetap Lainnya pada periode 31

Desember 2025.

Tabel 14. Mutasi Aset Tetap Lainnya

(dalam Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2024 6.545.062,00
Nihil 0,00
Jumlah Mutasi Tambah 0,00
Nihil 0,00
Jumlah Mutasi Kurang 0,00
Jumlah Mutasi 0,00
Saldo per 30 Juni 2024 6.545.062,00

Akumulasi Penyusutan

(7.269.350.256,00)

Nilai Buku

(7.262.805.194,00)
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Konstruksi
Dalam
Pengerjaan

Rp0,00

Akumulasi
Penyusutan Aset
Tetap
(Rp7.269.350.25
6,00)

C.1.5. Konstruksi Dalam Pengerjaan

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing Rp0,00 dan Rp0,00.

Konstruksi Dalam Pengerjaan merupakan pembangunan Gedung Bangunan pada Satuan
Kerja di Pengadilan Negeri Nganjuk yang proses pengerjaannya belum selesai sampai
dengan tanggal neraca.

Rincian Mutasi Konstruksi Dalam Pengerjaan Pengadilan Negeri Nganjuk pada tanggal
pelaporan, disajikan pada tabel di bawah.

Tabel 15. Mutasi Konstruksi Dalam Pengerjaan

(dalam Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2024 -

Perolehan KDP

Pengembangan KDP

Perolehan Lainnya KDP

Jumlah Mutasi Tambah -

0,00

Jumlah Mutasi Kurang 0,00

Jumlah Mutasi

Saldo per 30 Juni 2025 -

Tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang KDP pada periode 31 Desember

2025.

C.1.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing (Rp7.269.350.256,00) dan (Rp6.629178.340,00).

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan

(KDP).

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 31 Desember 2025 disajikan pada tabel di

bawah:
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Aset Lainnya

Rp6.077.534,00
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Tabel 16. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

(dalam Rupiah)

No Uraian Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
1 |Peralatan dan Mesin 3.311.499.805,00 (2.860.290.022,00) 451.209.783,00
2 |Gedung dan Bangunan 6.978.743.990,00 (4.409.060.234,00) 2.569.683.756,00
3 |Aset Tetap Lainnya 6.545.062,00 0,00 6.545.062,00
Jumlah 10.296.788.857,00 (7.269.350.256,00) 3.027.438.601,00

C.2. Aset Lainnya
Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah Rp6.077.534,00
dan Rp0,00. Aset Lainnya merupakan aset yang tidak dapat dikelompokkan baik ke dalam
Aset Lancar maupun Aset Tetap. Aset Lainnya pada Pengadilan Negeri Nganjuk terdiri dari
Dana yang dibatasi penggunaanya dan Aset Lain-lain.
Rincian Aset Lainnya periode 31 Desember 2025 disajikan pada tabel di bawah:

Tabel 17. Rincian Aset Lainnya

(dalam Rupiah)

No Uraian Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
) - -
1 |Panayang dibatasi 6.077.534,00 0,00 6.077.534,00
penggunaanya
2 |Aset Lain-lain 696.000,00 (696.000,00) 0,00
Jumlah 6.773.534,00 (696.000,00) 6.077.534,00

Tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang Aset Tetap Lainnya pada periode 31

Desember 2025.

Tabel 18. Mutasi Aset Tetap Lainnya

(dalam Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2024 =

Nihil 0,00
Jumlah Mutasi Tambah 0,00
Nihil 0,00
Jumlah Mutasi Kurang 0,00
Jumlah Mutasi 0,00

Saldo per 30 Juni 2024

Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku

C.2.1. Dana Yang Dibatasi Penggunaanya
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Dana Yang
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Rp6.077.534,00

Aset Lain-Lain

Rp696.000,00
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Dana yang dibatasi penggunaanya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
Rp6.077.534,00 dan Rp0,00. Dana yang dibatasi penggunaanya adalah uang tunai atau
setara kas yang disisihkan dan tidak dapat digunakan secara langsung untuk operasional
umum hanya untuk tujuan spesifik.

Terdapat mutasi tambah Dana yang dibatasi penggunaanya pada periode 31 Desember
2025.

Tabel 18. Dana yang dibatasi penggunaannya

(dalam Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2024 -

- 0,00
Jumlah Mutasi Tambah 0,00
- 0,00
Jumlah Mutasi Kurang 0,00
Jumlah Mutasi 0,00
Saldo per 30 Juni 2025 6.077.534,00

Akumulasi Amortisasi (696.000,00)
Nilai Buku 5.381.534,00

C.2.2. Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah Rp696.000,00
dan Rp265.827.454,00.

Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak
berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional lingkup Pengadilan Tinggi Surabaya serta
dalam proses penghapusan dari BMN.

Terdapat mutasi kurang Aset Lain-lain Pengadilan Negeri Nganjuk pada periode Tahunan

Tahun 2025.

Tabel 19. Mutasi Aset Lain-Lain
(dalam Rupiah)
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Akumulasi
Penyusutan dan
Amortisasi Aset
Lainnya

(Rp696.000,00)

Kewajiban
Jangka Pendek
Rp6.077.534,00
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Saldo per 31 Desember 2024 265.827.454,00

0,00

Jumlah Mutasi Tambah 0,00

Perubahan Kondisi (227.265.400,00)

Jumlah Mutasi Kurang (265.131.454,00)

Jumlah Mutasi (265.131.454,00)

Saldo per 31 Desember 2025 696.000,00

Akumulasi Penyusutan (696.000,00)

Nilai Buku

C.2.3. Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing (Rp696.000,00) dan (Rp265.827.454,00). Akumulasi Penyusutan
tersebut merupakan kontra akun Aset Lainnya vyang disajikan berdasarkan
pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat Aset Lainnya.
Rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2025 disajikan pada
tabel di bawah.

Tabel 20. Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

(dalam Rupiah)

No Uraian Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
y |Pana yang dibatasi 6.077.534,00 0 6.077.534,00
penggunaanya
2 |Aset Lain-Lain 696.000,00 (696.000)
Jumlah 6.773.534,00 (696.000,00) 6.077.534,00

C.3. Kewajiban Jangka Pendek

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-
masing adalah sebesar Rp6.077.534,00 dan Rp2.726.164,00.

Kewajiban Jangka Pendek adalah kewajiban/utang pemerintah yang timbul dari peristiwa
masa lalu dan diharapkan akan dibayar Kembali atau jatuh tempo dalam waktu 12 bulan
setelah tanggal neraca. Kewajiban Jangka Pendek pada Pengadilan Negeri Nganjuk
merupakan Utang Kepada Pihak Ketiga, Utang yang Belum Ditagihkan, dan Pendapatan

Diterima Dimuka.

C.3.1. Utang kepada Pihak Ketiga
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Utang Kepada
Pihak Ketiga
Rp936.843.953,

00

Utang Yang
Belum
Ditagihkan

Rp0,00

Pendapatan
Diterima
Dimuka
Rp10.154.556,0
0

Jumlah Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-
masing adalah sebesar Rp936.843.953,00 dan Rp726.164,00.

Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan merupakan
kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu

kurang dari 12 (dua belas bulan).

C.3.2. Utang yang Belum Ditagihkan

Utang Yang Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya
BAST dari pihak ketiga. Saldo Utang Yang Belum Ditagihkan per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.

Rangkuman Utang yang Belum Ditagihkan per 31 Desember 2025 disajikan pada tabel di

bawabh.
Tabel 10. Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga
(dalam Rupiah)
No Uraian Jumlah Penjelasan
1 |Utang Yang Belum Diterima Tagihannya 0,00
Jumlah 0,00

C.3.3. Pendapatan Diterima di Muka

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebesar
Rp10.154.556,00 dan Rp2.000.000,00.

Pendapatan Diterima Dimuka merupakan pendapatan yang sudah disetor ke Kas Negara,
namun barang/jasa belum diserahkan kepada pihak ketiga dalam rangka PNBP.
Keseluruhan Pendapatan Diterima di Muka tersebut bersumber dari pendapatan sewa
tanah/gedung yang jangka waktu kontraknya lebih dari satu tahun. Saldo nihil karena telah
dilakukan jurnal balik awal tahun.

Rangkuman Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2025 disajikan pada tabel di
bawabh.

Tabel 11. Rincian Pendapatan Diterima Dimuka

(dalam Rupiah)
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Uang Muka dari
KPPN Rp0,00

Utang Jangka
Pendek Lainnya

Rp0,00

Ekuitas
Rp23.381.008.6
26,00

No Uraian Jumlah

1 [Sewa Ruang Dharmayukti Karini 0,00

Jumlah 0,00

C.3.4. Uang Muka dari KPPN

Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.

Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan
(TUP) diberikan KPPN sebagai uang muka kerja yang masih berada pada atau dikuasai oleh
Bendahara Pengeluaran sampai dengan tanggal pelaporan.

Rangkuman Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2025 disajikan pada tabel di bawah.

Tabel 12. Rincian Pendapatan Diterima Dimuka

(dalam Rupiah)
No Uraian Jumlah
1 [Uang Muka dari KPPN 0,00
Jumlah 0,00

C.3.5. Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.

Utang Jangka Pendek Lainnya berupa utang potongan pajak oleh bendahara pengeluaran

yang belum disetor ke Kas Negara hingga tanggal pelaporan.

C.4 Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp23.381.006.626,00 dan Rp24.959.375.353,00. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas
yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Penjelasan lebih lanjut tentang ekuitas

disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan
PNBP
Rp7.849.719,00

Beban Pegawai
Rp6.304.095463,
00

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar Rp7.849.719,00 dan Rp8.799.704,00.
Pendapatan tersebut terdiri dari:

Tabel 13. Perbandingan Rincian Pendapatan Per 31 Desember 2025 dan 2024

(dalam Rupiah)
No Uraian 31Desember2025|  TA2024 | MK (;”"‘")
0

Pendapatan PNBP Lainnya
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

1 |Pendapatan Sewa Tanah 7.849.719,00 8.799.704,00 (10,80)

Gedung dan Bangunan
Jumlah Pendapatan Negara Bukan 7.849.719,00 8.799.704,00 (10,80)
Pajak Lainnya
Total 7.849.719,00 8.799.704,00 (10,80)

Pendapatan dari pengelolaan dan pemanfaatan BMN berasal dari sewa gedung dan
bangunan pada Gedung Pengadilan Negeri Nganjuk yang digunakan untuk Ruang
Dharmayukti Karini, maupun sewa atas Rumah Negara yang dimiliki oleh Pengadilan

Negeri Nganjuk.

D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp6.304.095.463,00 dan Rp5.064.518.039,00. Beban Pegawai adalah beban atas
kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS
sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan
dengan pembentukan modal. Perbandingan Rincian Beban Pegawai dapat dilihat pada
tabel di bawah.

Tabel 14. Perbandingan Rincian Beban Pegawai Per 31 Desember 2025 dan 2024

(dalam Rupiah)
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No Uraian 31 Desember 2025 TA 2024 Naik (Turun) %
1 |Beban Gaji Pokok PNS 2.258.952,00 2.292.371.900,00 (99,90)
2 |Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS 0,00 0,00 -
3 [Beban Pembulatan Gaji PNS 31.690,00 33.188,00 (4,51)
4 |Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS 0,00 0,00 -
5 |Beban Tunj. Suami/Istri PNS 135.145.886,00 139.075.360,00 (2,83)
6 [Beban Tunj. Anak PNS 38.958.117,00 43.316.714,00 (10,06)
7 [Beban Tunj. Struktural PNS 3.640.000,00 36.400.000,00 (90,00)
8 [Beban Tunj. Fungsional PNS 94,995.000,00 1.759.360.000,00 (94,60)
9 [Beban Tunj. PPh PNS 10.261.488,00 223.857.881,00 (95,42)
10 [Beban Tunj. Beras PNS 104.502.060,00 110.126.700,00 (5,11)
11 [Beban Uang Makan PNS 322.205.000,00 373.253.000,00 (13,68)
12 |Beban Tunjangan Umum PNS 34.990,00 33.715.000,00 99,90
14 |Beban Tunj. PPh Pejabat Negara 289.397.746,00 0,00 100,00
15 |Beban Tunjangan Penghasilan Pejabat Negara 1.901.500.000,00 0,00 100,00
16 |Beban Gaji Pokok PPPK 114.312.000,00 40.023.200,00 185,61
17 [Beban Pembulatan Gaji PPPK 2.024,00 1.216,00 66,45
18 |Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK 6.858.120,00 0,00 100,00
19 |Beban Tunjangan Anak PPPK 2.029.752,00 0,00 100,00
20 |Beban Tunjangan Fungsional PPPK 2.800.000,00 4.900.000,00 (42,86)
21 |Beban Tunjangan Beras PPPK 7.242.000,00 1.013.880,00 614,29
22 |Beban Uang Makan PPPK 21.335.000,00 7.070.000,00 201,77
23 |Beban Tunjangan Umum PPPK 5.840.000,00 0,00 100,00

Total 6.304.095.463,00 5.064.518.039,00 24,48

Terdapat kenaikan beban pegawai pada periode pelaporan Tahunan Tahun 2025 sebesar
24,48% yang secara umum disebabkan oleh pengurangan jumlah pegawai yang berasal
dari mutasi keluar dan pensiun pegawai dan perubahan nominal gaji pejabat negara dari

Pengadilan Negeri Nganjuk.

D.3 Beban Persediaan
Jumlah Beban Persediaan pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp61.232.780,00 dan Rp72.642.374,00. Beban Persediaan merupakan
beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-
barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan.
Beban persediaan pada periode Tahunan Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar
(15,71%).

Tabel 15. Perbandingan Rincian Beban Persediaan Per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024

(dalam Rupiah)
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Beban Barang
dan Jasa
Rp659.910.669,0
0

No Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Al gurun)
0

1 |Beban Persediaan Konsumsi 61.232.780,00 72.642.374,00 (15,71)

Total 61.232.780,00 72.642.374,00 (15,71)

D.4

Beban Barang dan Jasa

Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp659.910.669,00 dan Rp782.943.712,00. Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang

dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan

kegiatan entitas, serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena penggunaan

alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.

Tabel 16. Rincian Beban Barang dan Jasa Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

(dalam Rupiah)
No Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 | Naik (Turun) %
1 |Beban Keperluan Perkantoran 503.546.704,00 621.291.725,00 (18,95)
B — -
, |Beban Pengiriman Surat Dinas 4.196.500,00 3.771.515,00 11,27
Pos Pusat
B H jonal
3 |Beban Honor Operasiona 60.057.884,00 54.336.000,00 10,53
Satuan Kerja
B B jonal
; |Beban Barang Operasiona 3.995.507,00 2.286.625,00 74,73
Lainnya
5 Beban Peralatan dan Mesin - 675.000,00 0,00 )
Ekstrakomptabel
6 [Beban Bahan 300.000,00 0,00 -
7 |Beban Langganan Air 2.784.600,00 1.350.800,00 106,14
8 |Beban Langganan Telepon 761.904,00 757.047,00 0,64
9 |Beban Sewa 83.592.570,00 99.150.000,00 (15,69)
8 |Beban Jasa Lainnya 0,00 0,00 -
Total 659.910.669,00 782.943.712,00 (15,71)

Penurunan beban barang dan jasa pada periode pelaporan Tahunan Tahun 2025 sebesar

15,71% disebabkan oleh beberapa hal, seperti:

1. penurunan signifikan pada pos beban keperluan perkantoran lainnya;

2. penurunan pada pos beban sewa.
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Beban
Pemeliharaan
Rp478.653.955,0
0

Beban
Perjalanan Dinas

Rp26.520.651,00

D.5 Beban Pemeliharaan
Beban pemeliharaan pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp478.653.955,00 dan Rp465.396.102,00. Beban Pemeliharaan
merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan Aset Tetap atau Aset
Lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharaan untuk 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 17. Rincian Beban Pemeliharaan Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

(dalam Rupiah)

No Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Ll
(Turun) %
Beban Pemeliharaan Gedung d
p [oEPan Femelinaraan Hedung dan 233.649.686,00 257.838.785,00 (9,38)
Bangunan
Beban Pemeliharaan Gedung d
o |SePanremelinaraan edung dan 66.960.628,00 53.586.408,00 | 24,96
Bangunan Lainnya
Beban Pemeliharaan Peralatan d
3 |°ePan remelinaraan reraiatan dan 165.819.406,00 153.970.909,00 7,70
Mesin
Total 478.653.955,00 465.396.102,00 2,85

Terdapat kenaikan beban pemeliharaan pada periode pelaporan Tahunan Tahun 2025
sebesar 2,85 % yang secara umum disebabkan oleh peningkatan pelaksanaan
pemeliharaan peralatan dan mesin dalam rangka menjaga performa aset lama agar tetap

dalam keadaan yang optimal.

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp26.520.651,00 dan Rp51.570.994,00. Beban tersebut merupakan beban
yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi dan jabatan.
Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut:

Tabel 18. Rincian Beban Perjalanan Dinas Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024

(dalam Rupiah)
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Beban
Penyusutan dan
Amortisasi
Rp640.171.916,0
0

Beban

Penyisihan

. Naik
No Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024
(Turun) %
p -
1 en.gembaha.n Bebfam 0,00 0,00 i
Perjalanan Dinas Biasa
2 |Beban Perjalanan Dinas Biasa 26.520.651,00 51.570.994,00 (48,57)
Total 26.520.651,00 51.570.994,00 (48,57)

Terdapat penurunan beban perjalanan dinas pada periode pelaporan Tahunan Tahun 2025
sebesar 48,57%. Hal tersebut disebabkan oleh menurunnya frekuensi kegiatan perjalanan

dinas pada Pengadilan Negeri Nganjuk.

D.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp640.171.916,00 dan Rp643.566.521,00. Beban
Penyusutan adalah beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu Aset Tetap
yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi untuk Aset Tak berwujud.

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 19. Perbandingan Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Per 31 Desember

2025 dan 31 Desember 2024

(dalam Rupiah)

Naik
No Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 al
(Turun) %
Beban P tan Peralat
p |oehanrenyusutan Feraiatan 219.803.171,00 223.197.776,00 (1,52)
dan Mesin
Beban P tan Gedung d
p |°ehan renyusutan bedung dan 420.368.745,00 420.368.745,00 0,00
Bangunan
Jumlah Penyusutan 640.171.916,00 643.566.521,00 (0,53)

Beban penyusutan dan amortisasi pada periode pelaporan Tahunan Tahun 2025
mengalami penurunan sebesar 0,53%. Penurunan ini disebabkan oleh terdapat

penghapusan aset Satuan Kerja Pengadilan Negeri Nganjuk di periode 31 Desember 2025.

D.8 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi

ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak
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Tertagih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Tertagih Rp0,00 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.

Kegiatan Non
Operasional

Rp0,00

Pos Luar Biasa

Rp0,00

Tabel 20. Rincian Beban Piutang tak Tertagih Per 31 Desember 2025 dan 2024

(dalam Rupiah)
1 D
No Uraian 31 Desember 2025 3 ze(:ze:\ber Naik (Turun) %
1 Beban.Penyi.sihan Piutang Tidak 0,00 0,00 0,00
Tertagih — Piutang PNBP
Total 0,00 0,00 0,00

Beban penyisihan piutang tak tertagih tidak mengalami penurunan maupun kenaikan pada

periode pelaporan Tahunan Tahun 2025.

D.9 Kegiatan Non Operasional

Pos Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin
dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas.

Surplus dari Kegiatan Non Operasional penggunaan alokasi belanja modal yang tidak
menghasilkan aset tetap. Rincian atas Surplus dari Kegiatan Non Operasional untuk
periode yang berakhir pada periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut.

Tabel 21. Rincian Kegiatan Non Operasional Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember

2024
(dalam Rupiah)
No Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | Naik (Turun) %
1 |[Nihil 0,00 0,00 100,00
Jumlah Surplus/(defisit) dari Kegiatan
. . 0,00 0,00 0,00
Non Operasional Lainnya

Tidak terdapat kenaiakan maupunpenurunan defisit dari kegiatan non operasional periode

Tahunan Tahun 2025.

D.10 Pos Luar Biasa
Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering terjadi, tidak
dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Tidak terdapat pendapatan atau

beban dari Pos Luar Biasa pada 31 Desember 2025 dan 2024.
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Ekuitas Awal
Rp24.959.375.3
53,00

Defisit LO
(Rp8.177.165.17
4,00)

Koreksi Yang
Menambah/
Mengurangi

Ekuitas Rp0,00

Penyesuaian
Nilai Aset
Rp0,00

Selisih Revaluasi

Aset Rp0,00

Koreksi Nilai
Aset Non
Revaluasi

Rp0,00

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
E.1 Ekuitas Awal
Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025 dan 1 Januari 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp24.959.375.353,00 dan Rp25.545.091.626,00.

E.2 Surplus/Defisit LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah defisit sebesar (Rp8.177.165.174,00) dan (Rp7.075.025.718,00). Defisit LO
merupakan penjumlahan selisih antara surplus/defisit kegiatan operasional, kegiatan non

operasional dan kejadian luar biasa.

E.3 Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas
Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 adalah sebesar Rp0,00.

E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset

Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Penyesuaian Nilai Aset merupakan
hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan harga perolehan terakhir.

E.3.2 Selisih Revaluasi Aset

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat dilakukan penilaian
ulang aset tetap. Selisih Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025
dan 2024 sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.

E.3.3 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi
Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Koreksi ini berasal dari transaksi

koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai.
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Transaksi Antar
Entitas
Rp6.598.798.44
7,00

Kenaikan/
Penurunan
Entitas
(Rp637.445.752,
00)

Ekuitas Akhir
Rp24.321.929.6
01,00

E.4 Transaksi Antar Entitas

Nilai transaksi antar entitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp6.598.798.447,00 dan Rp6.512.242.647,00. Transaksi antar
Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal

KL, antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN. Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri

dari:
Tabel 22. Rincian Transaksi Antar Entitas
(dalam Rupiah)
Transaksi Antar Entitas 31 Desember 2025 31 Desember 2024

Transaksi Antar Entitas 6.598.798.477,00 6.512.342.647,00
Diterima dari Entitas Lain 0,00 0,00
Transfer Keluar 0,00 0,00
Transfer Masuk 0,00 0,00

JUMLAH 6.598.798.477,00 6.512.342.647,00

E.5 Kenaikan/Penurunan Ekuitas

Kenaikan dan penurunan ekuitas merujuk pada perubahan nilai ekuitas suatu entitas
selama periode waktu tertentu, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti laba/rugi,
investasi tambahan, penarikan modal, dan pembagian dividen. Pada Pengadilan Negeri
Nganjuk dalam periode hingga 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing Ekuitas sebesar (Rp24.321.929.601,00) dan (Rp24.959.375.353,00).

E.6 Ekuitas Akhir
Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp24.321.929.601,00 dan Rp24.959.375.353,00,00.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN | PENJELASAN ATAS POS-POS LPE 44




LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI NGANJUK TAHUNAN TAHUN 2025 (Audited)

F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

F.1. Kejadian-Kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca

Tid

Negeri Nganjuk yang mempengaruhi penyajian posisi Laporan Keuangan per 31 Desember

2025.

ak terdapat kejadian penting setelah tanggal necara pada satuan kerja Pengadilan

F.2. Temuan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK RI
Pada periode 31 Desember 2025 tidak terdapat temuan BPK sehingga tidak ada tindak

lanjut temuan pemeriksaan BPK Rl atas belanja pada Pengadilan Negeri Nganjuk.

F.3. Pengungkapan Lain-Lain

Lap

Desember 2025 menyajikan pengungkapan-pengungkapan yang meliputi:

1.

oran Keuangan Pengadilan Negeri Nganjuk untuk periode yang berakhir 31

Terdapat perubahan penyajian jurnal pada akun utang yang belum diterima
tagihannya yang mana pada saat melakukan tutup periode 13 satker pengadilan
negeri nganjuk melakukan jurnal balik yang seharusnya belum boleh dilakukan
namun pengadilan negeri nganjuk teledor untuk menjurnal balik per 31 Desember
2025 Akibatnya nilai yang disajikan itu berubah pada nilai neraca setelah peirode
13.

Terdapat beberapa rekening pada Satuan Kerja Pengadilan Tinggi Surabaya yaitu

sebagai berikut:

BPG 034
Rekening [0056-01- PENGADILAN |CABANG
Virtual 000207-30-6 [NEGERI NGANJUK
NGANJUK

1 98242 TNP 0,00

3.

a.

b.

Revisi DIPA

Informasi mengenai revisi DIPA dapat dijabarkan sebagai berikut:
Revisi Pertama Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 9 Januari 2025.
Revisi Kedua Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 23 Februari 2025.
Revisi Ketiga Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 24 Maret 2025.
Revisi Keempat Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 21 April 2025.
Revisi Kelima Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 21 April 2025.
Revisi Keenam Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 9 Juli 2025.
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g. Revisi Ketujuh Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 22 Juli 2025.

h. Revisi Kedelapan Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 7 Oktober 2025.
i. Revisi Kedelapan Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 24 Oktober 2025.
j.  Revisi Kedelapan Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 14 November
2025.
k. Revisi Kedelapan Nomor SP. DIPA 005.01.2.098242/2025 tanggal 27 November
2025.
4. Ralat SPM,SSBP dan SSPB

Tidak terdapat ralat SPM, SSBP dan SSPB di periode 31 Desember 2025.

5. Catatan Penting Lainnya
Kuasa Pengguna Anggaran : ANI ROSE MIYANTI, S.H.

Pejabat Pembuat Komitmen : RATIH DWI ANGGRAENI, S.E.
Pejabat Penandatangan/Penguji SPM : IVAN DANIEL TENTUA, S.E.
Bendahara Pengeluaran : ELY DYAN PRASETYOWATI S.E.
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LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
TAHUN ANGGARAN 2025

Tgl.Data : 24/04/26 6:35 AM

Tgl.Cetak : 24/04/26 8:49 AM
Halaman :1

UAPB 1 005 MAHKAMAH AGUNG
UAKPB 1 098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Kode Lap : lap_bmn_neraca_face_satker_poc

AKUN NERACA
JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3

131111 Tanah 21,294,491,000
132111 Peralatan dan Mesin 3,311,499,805
133111 Gedung dan Bangunan 6,978,743,990
135121 Aset Tetap Lainnya 6,545,062
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (2,860,290,022)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (4,409,060,234)
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 696,000
169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam (696,000)

JUMLAH 24,321,929,601




LAPORAN BARANG PERSEDIAAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

Tgl Data : 24/04/26 6:35 AM
UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tanggal : 24/04/26 8:47 AM
UAKPB 1098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK Halaman :1
Kode Lap : lap_bmn_sedia_satker_poc
Kode Uraian Jumlah
Keterangan :

1. Persediaan senilai Rp.
2. Persediaan senilai Rp.

0 dalam kondisi rusak.
0 dalam kondisi usang.



LAPORAN BARANG PENGGUNA
INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

Tgl Data : 24/04/26 6:35 AM

UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tgl Cetak : 24/04/26 8:42 AM
UAKPB 1098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK Halaman :1
Kode Lap : lap_bmn_intra_kel_satker_poc
MUTASI
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2025 SALDO PER iﬁgﬁgEMBER 2025-
SAT BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
131111 Tanah 8,068 21,294,491,000 6,374 16,662,579,000 6,374 16,662,579,000 8,068 21,294,491,000
20101 TANAH PERSIL - 8,068 21,294,491,000 6,374 16,662,579,000 6,374 16,662,579,000 8,068 21,294,491,000
132111 Peralatan dan Mesin 781 3,311,499,805 5 70,725,025 5 70,725,025 781 3,311,499,805
30103 ALAT BANTU - 1 199,788,900 0 0 0 0 1 199,788,900
30201 ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR - 10 754,903,973 0 0 0 0 10 754,903,973
30501 ALAT KANTOR - 123 343,203,000 0 0 0 0 123 343,203,000
30502 ALAT RUMAH TANGGA - 543 722,604,112 0 0 0 0 543 722,604,112
30601 ALAT STUDIO - 18 91,553,820 0 0 0 0 18 91,553,820
30602 ALAT KOMUNIKASI - 8 44,074,000 0 0 0 0 8 44,074,000
31001 KOMPUTER UNIT - 57 914,121,910 5 70,725,025 5 70,725,025 57 914,121,910
31002 PERALATAN KOMPUTER - 21 241,250,090 0 0 0 0 21 241,250,090
133111 Gedung dan Bangunan 9 6,978,743,990 3 6,739,477,990 3 6,739,477,990 9 6,978,743,990
40101 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA - 3 6,263,987,990 3 6,739,477,990 3 6,739,477,990 3 6,263,987,990
40102 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT TINGGAL - 6 714,756,000 0 0 0 0 6 714,756,000
135121 Aset Tetap Lainnya 7 6,545,062 0 0 0 0 7 6,545,062
60101 BAHAN PERPUSTAKAAN TERCETAK - 7 6,545,062 0 0 0 0 7 6,545,062
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 167 265,827,454 5 70,725,025 152 335,856,479 20 696,000
30201 ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR - 1 181,000 0 0 0 0 1 181,000
30501 ALAT KANTOR - 59 491,000 0 0 42 331,000 17 160,000
30502 ALAT RUMAH TANGGA - 89 26,660,429 0 0 87 26,305,429 2 355,000
31001 KOMPUTER UNIT - 18 238,495,025 5 70,725,025 23 309,220,050 0 0
TOTAL 31,857,107,311 23,543,507,040 23,808,638,494 31,591,975,857




LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA

EKSTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

Tgl Data : 24/04/26 6:35 AM
UAPB 1 005 MAHKAMAH AGUNG Tl Cetak : 24/04/26 8:40 AM
UAKPB 1 098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK Halaman : 1
Kode Lap : lap_bmn_ekstra_kel_satker_poc
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
SAT
AKUMULASI PENYUSUTAN
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI NILAI BUKU
SALDO AWAL MUTASI PENYUSUTAN TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8=6+7 9=5-8
132111 Peralatan dan Mesin 27 10,634,114 1 675,000 0 0 28 11,309,114
30502 ALAT RUMAH TANGGA 27 10,634,114 1 675,000 0 0 28 11,309,114
TOTAL 10,634,114 675,000 0 11,309,114




LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA
ASET TAK BERWUJUD
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

Tgl Data  : 24/04/26 6:35 AM

UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tanggal : 24/04/26 8:39 AM
UAKPB 1098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK Halaman :1
Kode Lap : lap_ath_kel_satker_poc
MUTASI
AKUN NERACA/KELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2025 SALDO PER 23JE?II‘EI'§E)MBER 2025 -
SAT BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (0500 ) JAWA TIMUR

(005 ) MAHKAMAH AGUNG
:(01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI

:(098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data : 06/05/26 7:33 AM
Tgl Cetak : 06/05/26 11:11 AM
Halaman :1

lap_lo_satker_poc

URAIAN 2025 2024 PKEIIE\II\LIJAI;\’ISSRI{\I (%)
KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang 0 0 0
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Cukai 0 0 0
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND) 0 0 0
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 7,849,719 8,799,704 (949,985)| (10.796)
Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 7,849,719 8,799,704 (949,985)| (10.796)
PENDAPATAN HIBAH 0 0 0
Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan 7,849,719 8,799,704 (949,985)| (10.796)
BEBAN OPERASIONAL 0 0 0
Beban Pegawai 6,304,095,463 5,064,518,039 1,239,577,424| 24.476
Beban Persediaan 61,232,780 72,642,374 (11,409,594)| (15.707)
Beban Barang dan Jasa 674,340,128 782,943,712 (108,603,584)| (13.871)
Beban Pemeliharaan 478,653,955 476,254,782 2,399,173 0.504
Beban Perjalanan Dinas 26,520,651 51,570,994 (25,050,343)| (48.574)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 0 0 0




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

(005 ) MAHKAMAH AGUNG

: (0500 ) JAWA TIMUR

1 (01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI

:(098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data : 06/05/26 7:33 AM
Tgl Cetak : 06/05/26 11:11 AM
Halaman :2

lap_lo_satker_poc

URAIAN 2025 2024 P*é'mﬂﬁﬁ':{\l (%)
Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah 0 0 0
Beban Bantuan Sosial 0 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi 640,171,916 643,566,521 (3,394,605) (0.527)
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0 0 0
Beban Transfer ke Daerah 0 0 0
Beban Lain-Lain 0 0 0
JUMLAH BEBAN 8,185,014,893 7,091,496,422 1,093,518,471 15.42
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (8,177,165,174) (7,082,696,718) (1,094,468,456)| 15.453
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 0 7,671,000 (7,671,000) (100)
Pendapatan Pelepasan Aset 0 7,671,000 (7,671,000) (100)
Beban Pelepasan Aset 0 0 0
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 0 7,671,000 (7,671,000) (100)
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (8,177,165,174) (7,075,025,718) (1,102,139,456)| 15.578
POS LUAR BIASA 0 0 0
Beban Luar Biasa 0 0 0
POS LUAR BIASA 0 0 0
SURPLUS/DEFISIT - LO (8,177,165,174) (7,075,025,718) (1,102,139,456)( 15.578




Keterangan :
FINAL

NGANJUK, 6 Mei 2026
Penanggung Jawab UAKPA
KPA

5

e ~—
ANI ROSE MIYANTI, SH
NIP 198404112009042010

-



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (005 ) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI 1 (01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI

WILAYAH/PROVINSI

: (0500 ) JAWA TIMUR

SATUAN KERJA

:(098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data : 06/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak : 06/05/26 11:15 AM
Halaman :1

lap_lIpe_satker_poc

KENAIKAN/
URAIAN 2025 2024 PENURUNAN | ©®

EKUITAS AWAL 24,959,375,353 25,545,091,626 (585,716,273)|  (2.29)
SURPLUS/DEFISIT-LO (8,177,165,174) (7,075,025,718) (1,102,139,456)|  15.58
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 0 (23,033,202) 23,033,202|  (100)
PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 0 (23,038,752) 23,038,752|  (100)
LAIN-LAIN 0 5,550 (5,550)|  (100)
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 6,598,798,447 6,512,342,647 86,455,800|  1.33
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (1,578,366,727) (585,716,273) (992,650,454)| 169.48
EKUITAS AKHIR 23,381,008,626 24,959,375,353 (1,578,366,727)|  (6.32)

Keterangan :
FINAL

NGANJUK, 6 Mei 2026
Penanggung Jawab UAKPA

KPA

_— Y -—

ANI'ROSE MIYANTI, SH
NIP 198404112009042010




KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |

SATUAN KERJA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

: MAHKAMAH AGUNG 005
: BADAN URUSAN ADMINISTRASI 01

: PENGADILAN NEGERI NGANJUK 098242

(DALAM RUPIAH)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

Tgl Data

Tgl Cetak
Halaman

o0

-

[=]

06/05/26 7:33 AM
06/05/26 11:04 AM

-1

lap_Ira_face_satker_new_poc

2025 2024
URAIAN REALISASI DI ATAS REALISASI DI ATAS
ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN % ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN %
1 2 4 5 6 7 8 9 10

A. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Pajak Dalam Negeri 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pajak Perdagangan Internasional 0 0 0 0 0 0 0 0
Il. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 5,498,000 16,004,275 10,506,275] 291 17,583,000 12,470,704 5,112,296 71
1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0 0 0 0 0

2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Pendapatan BLU 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 5,498,000 16,004,275 10,506,275] 291 17,583,000 12,470,704 5,112,296 71
Ill. Pendapatan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara dan Hibah (A.l + A.ll + A.llI) 5,498,000 16,004,275 10,506,275] 291 17,583,000 12,470,704 5,112,296 71
B. Belanja Negara 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Belanja Pemerintah Pusat 6,757,374,000 6,614,802,722 (142,571,278) 98 6,596,385,000 6,524,813,351 71,571,649 99
1. Belanja Pegawai 5,515,224,000 5,388,318,503 (126,905,497) 98 5,113,899,000 5,064,623,039 49,275,961 99

2. Belanja Barang 1,242,150,000 1,226,484,219 (15,665,781) 99 1,405,208,000 1,383,400,312 21,807,688 98
3. Belanja Modal 0 0 0 0 77,278,000 76,790,000 488,000 99
4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Belanja Subsidi 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Belanja Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Belanja Bantuan Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0
8. Belanja Lain-lain 0 0 0 0 0 0 0 0

II. Transfer ke Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Dana Bagi Hasil 0 0 0 0 0 0 0 0




KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |

SATUAN KERJA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

: MAHKAMAH AGUNG 005
: BADAN URUSAN ADMINISTRASI 01

: PENGADILAN NEGERI NGANJUK 098242

(DALAM RUPIAH)

[=]

Tgl Data : 06/05/26 7:33 AM

Tgl Cetak : 06/05/26 11:04 AM

Halaman :2

lap_Ira_face_satker_new_poc

[=] {3 [m]

2025 2024
URAIAN REALISASI DI ATAS REALISASI DI ATAS

ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN % ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN %

1 2 4 5 6 7 8 9 10
2. Dana Alokasi Umum 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Dana Transfer Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
c. Hibah Kepada Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Dana Otonomi Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Dana Desa 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Insentif Fiskal 0 0 0 0 0 0 0 0
Dumlah Belanja Negara (B.l + B.II) 6,757,374,000 6,614,802,722 (142,571,278) 98 6,596,385,000 6,524,813,351 71,571,649 99
C. PEMBIAYAAN 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan :

FINAL

NGANJUK, 6 Mei 2026
Penanggung Jawab UAKPA
L KPA

-

ANI ROSE MIYANTI.SH
NIP 198404112009042010




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

MAHKAMAH AGUNG

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 1 005 Kode Lap : LRA.B.S.2
ESELON | ;01 BADAN URUSAN ADMINISTRASI Tanggal : 06/05/26 1:26 PM
WILAYAH/PROVINSI : 0500 JAWA TIMUR Halaman :1
SATUAN KERJA : 098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK Prg ID : lap_Ira_bel_akun_satker_poc
JENIS SATUAN KERJA - KD Tgl Data : 6/5/26 8:11 AM
REALISASI BELANJA %
KODE URAIAN A EmoLA. SETELAH REVIS| PENGEMBALIAN REALISASI | SISA ANGGARAN
BELANJA BELANJA NETTO |ANGGARAN
BELANJA
1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7
51 BELANJA PEGAWAI
5111 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS
511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,222,116,000 2,267,777,000 2,258,952,620 0 2,258,952,620 99.61 8,824,380
511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 27,000 36,000 31,690 0 31,690 88.03 4,310
511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 127,500,000 136,550,000 135,145,886 0 135,145,886 98.97 1,404,114
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 43,075,000 43,075,000 38,958,117 0 38,958,117 90.44 4,116,883
511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 30,320,000 36,420,000 36,400,000 0 36,400,000 99.95 20,000
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 1,746,409,000 95,000,000 94,995,000 0 94,995,000 99.99 5,000
511125 Belanja Tunj. PPh PNS 187,410,000 10,360,000 10,261,488 0 10,261,488 99.05 98,512
511126 Belanja Tunj. Beras PNS 107,037,000 107,037,000 104,502,060 0 104,502,060 97.63 2,534,940
511129 Belanja Uang Makan PNS 386,760,000 367,753,000 322,765,000 0 322,765,000 87.77 44,988,000
511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 25,450,000 35,356,000 34,990,000 0 34,990,000 98.96 366,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5111 4,876,104,000 3,099,364,000 3,037,001,861 0 3,037,001,861 97.99 62,362,139
5113 Belanja Gaji dan Tunjangan Pejabat Negara
511324 Belanja Tunj. PPh Pejabat Negara 0 311,204,000 289,397,746 0 289,397,746 92.99 21,806,254
511339 Belanja Tunjangan Penghasilan Pejabat Negara 0 1,921,000,000 1,901,500,000 0 1,901,500,000 98.98 19,500,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5113 0 2,232,204,000 2,190,897,746 0 2,190,897,746 98.15 41,306,254
5116 Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK
511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 37,070,000 116,070,000 114,312,000 0 114,312,000 98.49 1,758,000
511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 9,000 18,000 2,024 0 2,024 11.24 15,976
511621 Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 3,704,000 10,704,000 6,858,120 0 6,858,120 64.07 3,845,880
511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 1,480,000 5,080,000 2,029,752 0 2,029,752 39.96 3,050,248
511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 4,900,000 2,800,000 2,800,000 0 2,800,000 100 0
511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 4,054,000 7,254,000 7,242,000 0 7,242,000 99.83 12,000
511628 Belanja Uang Makan PPPK 8,400,000 33,400,000 21,335,000 0 21,335,000 63.88 12,065,000
511633 Belanja Tunjangan Umum PPPK 0 8,330,000 5,840,000 0 5,840,000 70.11 2,490,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5116 59,617,000 183,656,000 160,418,896 0 160,418,896 87.35 23,237,104
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 51 4,935,721,000 5,515,224,000 5,388,318,503 0 5,388,318,503 97.7 126,905,497
52 BELANJA BARANG
5211 Belanja Barang Operasional
521111 Belanja Keperluan Perkantoran 668,092,000 515,399,000 503,546,704 0 503,546,704 97.7 11,852,296
521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 5,614,000 4,214,000 4,196,500 0 4,196,500 99.58 17,500
521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 60,069,000 60,069,000 60,057,884 0 60,057,884 99.98 11,116
521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 4,000,000 4,000,000 3,995,507 0 3,995,507 99.89 4,493




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 1 005 MAHKAMAH AGUNG Kode Lap : LRA.B.S.2
ESELON | ;01 BADAN URUSAN ADMINISTRASI Tanggal 06/05/26 1:26 PM
WILAYAH/PROVINSI : 0500 JAWA TIMUR Halaman :2
SATUAN KERJA : 098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK Prg ID : lap_Ira_bel_akun_satker_poc
JENIS SATUAN KERJA - KD Tgl Data : 6/5/26 8:11 AM
REALISASI BELANJA %
KODE URAIAN Al;(éﬁﬁfﬁN SEIS“I"I\EIEEI-’:\EQ\’\/‘ISI PENGEMBALIAN REALISASI | SISA ANGGARAN
BELANJA BELANJA NETTO |ANGGARAN
BELANJA
1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5211 737,775,000 583,682,000 571,796,595 0 571,796,595 97.96 11,885,405
5212 Belanja Barang Non Operasional
521211 Belanja Bahan 300,000 300,000 300,000 0 300,000 100 0
521252 Belanja Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 700,000 700,000 675,000 0 675,000 96.43 25,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5212 1,000,000 1,000,000 975,000 0 975,000 97.5 25,000
5218 Belanja Barang Persediaan
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 69,594,000 73,483,000 73,457,015 0 73,457,015 99.96 25,985
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5218 69,594,000 73,483,000 73,457,015 0 73,457,015 99.96 25,985
5221 Belanja Jasa
522112 Belanja Langganan Telepon 7,000,000 1,000,000 831,168 0 831,168 83.12 168,832
522113 Belanja Langganan Air 5,700,000 2,900,000 2,881,500 0 2,881,500 99.36 18,500
522141 Belanja Sewa 104,280,000 84,390,000 83,592,570 0 83,592,570 99.06 797,430
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 116,980,000 88,290,000 87,305,238 0 87,305,238 98.88 984,762
5231 Belanja Pemeliharaan
523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 182,734,000 233,734,000 233,649,686 0 233,649,686 99.96 84,314
523119 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 49,000,000 67,000,000 66,960,628 0 66,960,628 99.94 39,372
523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 150,883,000 168,061,000 165,819,406 0 165,819,406 98.67 2,241,594
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5231 382,617,000 468,795,000 466,429,720 0 466,429,720 99.5 2,365,280
5241 Belanja Perjalanan Dalam Negeri
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 53,800,000 26,900,000 26,520,651 0 26,520,651 98.59 379,349
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5241 53,800,000 26,900,000 26,520,651 0 26,520,651 98.59 379,349
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 1,361,766,000 1,242,150,000 1,226,484,219 0 1,226,484,219 98.74 15,665,781
JUMLAH BELANJA 6,297,487,000 6,757,374,000 6,614,802,722 0 6,614,802,722 97.89 142,571,278




LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN / AKUN

TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(dalam rupiah)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 005 MAHKAMAH AGUNG Kode Lap :LRA.P.EL1
BADAN URUSAN ADMINISTRASI Tanggal  06/05/26 2:17 PM
ESELON | ;01 Halaman :1
WILAYAH/PROVINSI : 0500 JAWA TIMUR Prg ID :lap_lra_pen_akun_satker
SATUAN KERJA : 098242 PENGADILAN NEGERI NGANJUK
REALISASI PENDAPATAN
% REALISASI
KODE URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN
PENGEMBALIAN PENDAPATAN
PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO
1 2 3 4 5 6=4-5 7=6/3
42 PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
4251 Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, luran Badan Usaha dan
425131 | Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 5,498,000 12,214,000 0 12,214,000 222.15
425151 | Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 0 3,790,275 0 3,790,275 0
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4251 5,498,000 16,004,275 0 16,004,275 291.09
JUMLAH KELOMPOK PENDAPATAN 42 5,498,000 16,004,275 0 16,004,275 291.09
JUMLAH PENDAPATAN 5,498,000 16,004,275 0 16,004,275 291.09




NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (005) MAHKAMAH AGUNG

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (01 ) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
: (0500 ) JAWA TIMUR
: (098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data : 06/05/26 7:33 AM
Tgl Cetak : 06/05/26 11:08 AM
Halaman :1

lap_neraca_satker_komparatif_poc

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET TETAP
Tanah 21,294,491,000 21,294,491,000 0 0.00
Peralatan dan Mesin 3,311,499,805 3,311,499,805 0 0.00
Gedung dan Bangunan 6,978,743,990 6,978,743,990 0 0.00
Aset Tetap Lainnya 6,545,062 6,545,062 0 0.00
AKUMULASI PENYUSUTAN (7,269,350,256) (6,629,178,340) (640,171,916) 9.66
JUMLAH ASET TETAP 24,321,929,601 24,962,101,517 (640,171,916) (2.56)
ASET LAINNYA
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 6,077,534 0 6,077,534 0.00
Aset Lain-lain 696,000 265,827,454 (265,131,454) (99.74)
B RAST PENYUSUTANIAMORTISASI ASET (696,000) (265,827,454) 265,131,454 (99.74)
JUMLAH ASET LAINNYA 6,077,534 0 6,077,534
JUMLAH ASET 24,328,007,135 24,962,101,517 (634,094,382) (2.54)
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 936,843,953 726,164 936,117,789 128,912.72
Pendapatan Diterima Dimuka 10,154,556 2,000,000 8,154,556 407.73
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 946,998,509 2,726,164 944,272,345 34,637.40
JUMLAH KEWAJIBAN 946,998,509 2,726,164 944,272,345 34,637.40
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 23,381,008,626 24,959,375,353 (1,578,366,727) (6.32)
JUMLAH EKUITAS 23,381,008,626 24,959,375,353 (1,578,366,727) (6.32)
JUMLAH EKUITAS 23,381,008,626 24,959,375,353 (1,578,366,727) (6.32)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 24,328,007,135 24,962,101,517 (634,094,382) (2.54)
Keterangan : NGANJUK, 6 Mei 2026
FINAL Penanggung Jawab UAKPA

KPA

. f‘};—'}(4 "

ANI'ROSE'MIYANTI, SH
NIP 198404112009042010




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (005) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: (01 ) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
: (0500 ) JAWA TIMUR
: (098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data : 06/05/26 7:33 AM
Tgl Cetak : 06/05/26 2:19 PM

Halaman :1

lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 131111 Tanah 21,294,491,000 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 3,311,499,805 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 6,978,743,990 0
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 6,545,062 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 2,860,290,022
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 4,409,060,234
0.0 163139 Dana di Rekening Penampungan-Kementerian/Lembaga 6,077,534 0
0.0 166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 696,000 0
0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 0 696,000
Operasi Pemerintahan
0.0 212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 0 916,336,960
0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 0 14,429,459
0.0 212191 Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 0 6,077,534
0.0 219211 Pendapatan Sewa Diterima di Muka 0 10,154,556
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 6,614,802,722
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 16,004,275 0
0.0 391111 Ekuitas 0 24,959,375,353
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 4,059,444
3.0 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 0 3,790,275
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 2,259,223,620 0
3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 31,717 0
3.0 511121 Beban Tunj. Suami/lstri PNS 135,172,986 0
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 38,963,537 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 36,400,000 0
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 96,830,000 0
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 10,261,488 0
3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 104,502,060 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 348,868,000 0
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 34,990,000 0
3.0 511324 Beban Tunj. PPh Pejabat Negara 497,160,159 0
3.0 511339 Beban Tunjangan Penghasilan Pejabat Negara 2,575,400,000 0
3.0 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 114,312,000 0
3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 2,024 0
3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 6,858,120 0
3.0 511622 Beban Tunjangan Anak PPPK 2,029,752 0
3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 2,800,000 0
3.0 511625 Beban Tunjangan Beras PPPK 7,242,000 0
3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 27,208,000 0
3.0 511633 Beban Tunjangan Umum PPPK 5,840,000 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (005) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: (01 ) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
: (0500 ) JAWA TIMUR

:(098242) PENGADILAN NEGERI NGANJUK

Tgl Data : 06/05/26 7:33 AM
Tgl Cetak : 06/05/26 2:19 PM

Halaman :2

lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 503,546,704 0
3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 4,289,500 0
3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 60,057,884 0
3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 3,995,507 0
3.0 521211 Beban Bahan 300,000 0
3.0 521252 Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 675,000 0
3.0 522111 Beban Langganan Listrik 11,741,457 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 831,168 0
3.0 522113 Beban Langganan Air 3,142,600 0
3.0 522141 Beban Sewa 85,760,308 0
3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 233,649,686 0
3.0 523119 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 66,960,628 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 165,819,406 0
3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 26,520,651 0
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 219,803,171 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 420,368,745 0
3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 61,232,780 0
3.0 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 12,224,235 0

JUMLAH 39,799,072,559 39,799,072,559

Keterangan : NGANJUK, 6 Mei 2026
EINAL Penanggung Jawab UAKPA

KPA

R~
ANI ROSE MIYANTI, SH

NIP 198404112009042010




